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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Waris
Dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang” ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab
pertanyaan ; Bagaimana deskripsi pembagian waris dengan Sistem Sama Rata Antar
Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang? dan
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pembagian waris dengan Sistem Sama
Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang?

Data penelitian ini dihimpun melalui teknik interview (wawancara) dengan
pihak keluarga memakai pembagian waris sistem sama rata antar ahli waris, tokoh
masyarakat, dan tokoh agama yang terkait di lapangan. Metode penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode Deskriptif Analisis, yaitu suatu metode
yang dipergunakan dengan jalan memberikan gambaran terhadap masalah pembagian
waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang. Kemudian dianalisis dengan pola fikir deduktif Pola
pikir deduktif, yaita data yang diperoleh dalam skripsi ini dimulai dengan
mengemukakan gambaran umum berupa teori hukum Islam, kemudian
memperhatikan permasalahan yang khusus tentang pembagian waris dengan sistem
sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
Selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat khusus menurut Hukum Islam.
Kemudian menjadi suatu konsep hukum kewarisan Islam.

Pembahasan dalam skripsi ini, membahas pembagian waris dengan sifem sama
rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,
menurut hukum adat yang berada di desa tersebut itu diperbolehkan, karena dengan
menyamaratakan seluruh bagian ahli waris baik ahli waris laki-laki maupun ahli waris
perempuan, semuanya mendapat bagian yang sama rata, maka dirasa adil bagian
masing-masing ahli waris. Sedangkan menurut Hukum Islam, pembagian waris
dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang diperbolehkan yang didasarkan pada kompilasi hukum Islam
pasal 183, berisi kesepakatan para ahli waris dalam pembagian harta warisan,
setelah masing-masing menyadari bagiannya.

Dapat disimpulkan dan saran, pembagian waris dengan sisfem sama rata
antar abli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,
menerapkan sistem keturunan bji/ateral, yaitu dimana kedudukan pria dan wanita
tidak dibedakan dalam pewarisan. Bermusyawarah dalam membagi harta warisan
serta berlaku adil dan lebih seksama dalam mensosialisasikan hukum Islam kepada
seluruh masyarakat di Desa Bulurejo terutama masalah hukum kewarisan Islam, agar
dalam membagi warisan sesuai dengan syariat yang bersumber pada Al-Quran dan
Al-Hadits.

vi



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL DALAM .....oooviiieereinrestereseesnesesesissesesssassrsssesssssssesssnssssssssssssssssssssses i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccoeveniniiiiniintineintesnnsnsnsssssessessesesnesenneas ii
PENGESAHAN ........ooteieitrretnneeecenseenestssssssstenessesssnesssssssssssnssssssstsssessosssnssssssases iii
MOTTO oot reee et ste s sestsbes b satsbs s sae e s e b e s sse s s s e ssobsastsnssnsbestsnasasns iv
PERSEMBAHAN ......cootietinteertestesesesnstensesessistsssssnsessessssessessssessassstesssnsansssssssssns v
ABSTRAK ...ovovivitereterenereeteessssessesaesessessesesassssssssessssesssssssessssassassssassossssesssssssons vi
KATA PENGANTAR .....oootereerenerirrecneescsessesiistssessissssssnessssssssssssssassasssssssssnssess vii
DAFTAR IS iitieveeveveeeressssessesssssssssestssessasssessssssssssssssssssessssssnsnssssssssssssssessos ix
DAFTAR TABEL.....oevvieterneireresesieseesesievauesssssssssssssssssssnssssssssssssansssssssssssssssss xiii
DAFTAR TRANSLITERASL........ccceriieeneniiiiiiierenieestsssssssnssssssssesesnssnsscsnens Xiv
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..., 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah.............cocoouvevinnnninisnienennnnnne 11
C. Rumusan Masalah..........ccccocevemninnicnioesissnees e 12
D. Kajian Pustaka .......cccoveviiiiiiiininnninnnnsssnessesessissenssessisssiasinsns 12
E. Tujuan Penelitian..........ovvoericnniinnininininniinniees 15
F. Kegunaan Hasil Penelitian...........innniinninin 15
G. Definisi Operasional ............ccocvevmiminrenniennseneneieiniiocinine 16
H. Metode Penelitian.........ccooeceveiinincnimeensineninesesienensessessenssesanes 18
I. Sistematika Pembahasan ...........cccccoivvvninnimnienennnnsineiisieesiesinnas 25

ix



BABII SISTEM KEWARISAN DI DALAM HUKUM ISLAM

A. Sistem Kewarisan Di Dalam Hukum Islam Menurut Figh.............. 27
1. Pengertian Waris...........cccoveverrirnernnenneeseenennenseeseessessssssessernes 27
2. Rukun dan Syarat Waris .........c.coceeeveerreveerrerensreneeseesensensensesenns 30
3. Dasar dan Sumber Hukum Pembagian Waris Islam................... 32
4. Sebab-scbab Menerima Warisan.............coccvmceeercnniccrscercnencnncnes 42
5. Penghalang Menerima Warisan ..........cccccueeeeneecrecenenensesenennes 43
6. Pembagian Harta Waris .........ccccceeveerenreevernseecnnnseesesseessesssenseenes 46
7. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam............ccoceonuvucvcuennncncncnece. 53

B. Sistem Kewarisan Di Dalam Hukum Islam Menurut
Kompilasi Hukum ISlam.........c..cceueeeeveneiecvcrnrecercenecriseereneenncenenns 59

1. Pengertian Hukum Kewarisan, Pewaris, Ahli Waris,

Harta Peninggalan, dan Harta Warisan .......cc.cccccevvreverveennveuennen. 59
2. Seseorang Terhalang Menjadi Ahli Waris......c.ccccccervcrvnveneennnne. 60
3. Kelompok-kelompok Ahli Waris.........ccccocvvenincinnennnennncnnnneenns 61
4. Kewajiban Ahli Waris Terhadap Pewaris..........cccoceccrrecrerennenne. 61
5. Bagian Harta Warisan Para Ahli Waris.........c.coceevennnnnnnncnne. 62
6. Asas Kewarisan Islam Di Indonesia .............ccevvvvccrnicrncnnnene. 64
7. Macam-macam Pewarisan Hukum Adat Dalam Sistem



BAB Il GAMBARAN UMUM DAN PEMBAGIAN WARIS DENGAN
SISTEM SAMA RATA ANTAR AHLI WARIS DI DESA
BULUREJO KECAMATAN DIWEK KABUPATEN JOMBANG

A

Gambaran Umum Daerah Penelitian ........c.coccceveeniniveninnenccennenene.
1. Letak Geografis dan Demografis..........cccceceerrrureeeccererrecensennen.
2. Kondisi Sosial Masyarakat di Desa Bulurejo...........ccccuuunn.e....

a. Sektor ekonomi masyarakat desa Bulurejo...........c.cuene...

b. Sektor sosial masyarakat desa Bulurejo..........ccceveeueevernnne
3. Kondisi Agama Islam di Desa Bulurejo...........cccccoveeunnniennne.
4. Kondisi Pendidikan Masyarakat di Desa Bulurejo...................
5. Struktur Pemerintahan Desa Bulurejo.........cccoveeeveeerecviennenne
Sumber Hukum Pembagian Waris dengan sitem sama rata antar

ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Pelaksanaan Pembagian Waris dengan sitem sama rata antar

ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Proses Pembagian Waris dengan sitem sama rata antar ahli

waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Pandangan Tokoh dan dasar Pertimbangan Pembagian Waris

dengan sitem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang..........ccccceeerccrveevererenne.

xi

67
67
69
69
70
70
72
73

74

76

78

82



BABIV ANALISIS TERHADAP PEMBAGIAN WARIS DENGAN

BABV

SISTEM SAMA RATA ANTAR AHLI WARIS DI DESA
BULUREJO KECAMATAN DIWEK KABUPATEN JOMBANG
A. Analisis Pendapat Tokoh Agama Terhadap Pembagian Waris
Dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang..........ccccoceveerveeennnenvennennnnes
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pembagian Waris Dengan
Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang................. reessensensennanes

PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii

85



DAFTAR TABEL

Halaman
TABELT :JUMLAH RT/RW......cooviviririieinininreiiceenisienenssessesssssassssesens 27
TABEL II : PROSENTASE EKONOMI DESA BULUREJO .................... 29
TABEL III : JUMLAH SARANA IBADAH..........coovniirreeenereinerererennes 31
TABEL IV : JUMLAH SARANA PENDIDIKAN FORMAL..............c....... 32
TABEL V : JUMLAH SARANA PENDIDIKAN NON FORMAL............ 33

Xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan Negara kesatuan yang terdiri atas
bermacam-macam suku, adat, agama dan budaya yang ada di dalamnya. Agama
Islam di Indonesia merupakan agama yang paling besar, hampir di seluruh
penjuru negara kita ini masyarakatnya memeluk agama Islam. Hal ini tidak
terlepas dari pada nilai-nilai agama yang disampaikan oleh para Ulama’ dalam
menyebarkan agama Islam ke penjuru pelosok negeri ini. Khususnya masalah
waris Istam yang sesuai dengan hukum Islam sangat penting untuk dipelajari,
diajarkan dan diaplikasikan dalam bermasyarakat, khususnya dalam pembagian
warisan.

Kewajiban belajar dan mengajar tersebut dimaksudkan supaya di
kalangan kaum muslimin (khususnya dalam keluarga) tidak terjadi perselisihan-
perselisihan disebabkan masalah pembagian harta waris yang pada gilirannya
akan melahirkan perpecahan dalam hubungan keluarga kaum muslimin.'

Hukum waris Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW telah mengubah

hukum waris Arab pra Islam yang sangat dipengaruhi oleh kelompok-kelompok

! Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
1995), h.1.
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kesukuan. Harta benda, termasuk harta pusaka orang yang meninggal adalah
milik sukunya. Kaum laki-laki sangat mendominasi kehidupan sedangkan
perempuan menjadi sesuatu yang diwariskan.

Hal ini terlihat dalam surat An-Nisa’ ayat 19 yang isinya berisi teguran

Allah SWT kepada orang arab yang suka mewarisi perempuan dengan paksaz,

yang berbunyi :
z //'-""J’{: £9”£’ /‘,’// .4., ’4‘,’
....... G LT ol 3530 J N Tz 5T gl
Artinya :
“Hai orang-orangyang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa..... »3

Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan jalan
paksa dibolehkan. Menurut adat sebagian Arab Jahiliyah apabila ada orang
meninggal dunia, maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya yang lain
mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan
dengan orang yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawin
lagi.*

Namun sebaliknya, hukum waris Islam yang dibawa Nabi Muhammad
SAW mengandung aturan bahwa setiap pribadi, apakah dia laki-laki ataupun

wanita, berhak memiliki harta benda. Kaum wanita di samping berhak memiliki

2 Bisri M.jailani, Ensiklopedi Islam, (Y ogyakarta: Panji Pustaka, 2007), h.476.

3 Departeman Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, cet.v, (Surabaya: Mahkota, 2001),
h.119.

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h.337.



harta benda, juga berhak mewariskan dan mewarisi sebagaimana laki-laki.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’: 7, yang berbunyi :

I rd - P - cwga, - /?.i"‘/ /,9; //: & w P ,“i
5 Sl (L5 09 3NTs 0I5 LS Sned Jle 3
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Artinya :

“ Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian

yang telah ditetapkan » 8

Di samping itu, Allah juga menegaskannya dengan menetapkan bagian
masing-masing ahli waris, diantaranya dijelaskan dalam surat An-Nisa’: 11,7

yang berbunyi :

5 Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam, h.476.
¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h .116.
7 Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam, h. 479-480.
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Artinya :

“ Allah mensyari'atkan bagimu tentan (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jikaorang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana .}

Bagian laki-laki dua kali bagian wanita karena kewajiban laki-laki lebih berat
dari wanita, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah.’
Dalam hukum Islam, untuk menjadi ahli waris, harus ada hubungan

antara pewaris dengan orang yang mewarisi. Hubungan pewaris dengan ahli

® Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.116-117.
® Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1V, h.312-313.



waris ada tiga. Pertama, hubungan perkawinan yang sah, seorang istri dapat
mewarisi harta suaminya. Kedua, hubungan kekerabatan dan kekeluargaanyang
disebut nasab, (keturunan)'o. Hubungan nasab dibagi tiga macam, pertama ahli
waris yang menerima bagian yang telah ditentukan jumlahnya yang disebut
ashabul alfurud, kedua ahli waris yang tidak ditentukan dengan pasti jumlahnya,
hanya menerima sisa harta dari penerima pertama yang disebut ashobah, ketiga
ahli waris yang tidak termasuk kedua kelompok tersebut yang disebut dzawi al-
arham."" Ketiga, hubungan karena memerdekakan budak atau yang disebut
wala’."?

Dalam hukum Islam juga diterangkan bahwa rukun waris Islam ada tiga:
yang pertama, orang yang mewariskan harta atau al-muwarrits yaitu orang yang
telah meninggal dunia, kedua al-mauruuts atau harta peninggalan yang akan
diwariskan, yaitu harta peninggalan setelah dikurangi biaya perawatan dan
sebagainya. Ketiga, al-waarits atau orang yang akan mewarisi, yaitu orang yang
mempunyai hubungan dengan si mati."?

Selain itu, dalam hukum Islam juga diterangkan tentang bagian masing-
masing ahli waris yang jumlahnya telah ditentukan oleh Allah dan juga tentang

perintah untuk pewaris supaya tidak memberikan wasiat yang dapat

M. Jawad Mughniyah, Terjemah Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2001), h.540.

' Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam, h.477.

12 M. Jawad Mughniyah, Terjemah Figih Lima Mazhab h. 540.

13 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.114-115.



memberatkan ahli waris. Sebagaimana yang telah Allah jelaskan, diantaranya

dalam surat An-Nisa’ : 12, yang berbunyi :
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Artinya :

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu
mempunyai anak, maka mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi



wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun wanita yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara wanita (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan
tidak memberi mudharah (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian
itu sebagai) syari’ah yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Penyantun”. 14

Memberi mudarah kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a.
mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka. b. berwasiat dengan maksud
mengurangi harta warisan, sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat
mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan.'?

Dalam pembagian waris juga dijelaskan dalam surat An-Nisa: 176, yang

berbunyi :

14 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.117.
'> Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, h.314-323.
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e Pasal 177 berbunyi : “ ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak
meninggalkan anak, bila ada anak, ayah mendapat seperenam bagian”.
e Pasal 178 berbunyi:

a. Ibu mendapat bagian seperenam bila ada anak atau dua saudara atau lebih.
Bila tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, maka ia mendapat
sepertiga bagian.

b. Ibu mendapat bagian sepertiga dari sisa sesudah diambil oleh janda atau
duda bila bersama-sama dengan ayah.

Hukum waris adat lahir dari suatu adat kebiasaan masyarakat. Menurut
TER HAAR menyatakan :
RN het adaterfrecht de rechtsregelen, welke betrekking hebben op het
boeiende, eewige process van doorgeven en overgaan van het materiele en
immaterielle vermogen van generatie op generatie.”
e hukum waris adat adalah aturan-aturan hukum yang mengenai cara
bagaimana dari abad ke abad penerusan dan peralihan dari harta kekayaan yang
berwujud dan tidak berwujud dari generasi pada generasi » 19

Dalam proses pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris
yang ada di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, bahwa awal
mula terjadi proses pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris
ada pihak keluarga yang meninggal dunia. Setelah itu keluarga dikumpulkan dan

dihitung berapa jumlah keluarga ahli warisnya untuk diadakan penyelesaian

19 Hilman Widikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1990), h.7.



10

pembagian waris simayit tersebut. Kemudian dijumlah barapa harta yang bisa
dibagi, setelah dipergunakan untuk kepentingan pewaris atau simayit, misalnya
untuk biaya pemakaman, mandi, mengakafani, pengajian sampai tujuh hari, dan
menyelesaikan hutang simayit apabila mempunyai hutang semasa hidupnya.
Kemudian barulah harta itu dibagi dengan memakai sistem sama rata antar ahli
waris, artinya dalam satu keluarga pembagian warisnya itu disamaratakan bagian
ahli warisnya baik laki-laki atau perempuan, karena disebabkan peran orang
perempuan memiliki peran yang sama dengan orang laki-laki karena orang
perempuan juga berperan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga.

Masyarakat Desa Bulurejo 95% memakai hukum adat yang telah ada,
singgah dan membumi sejak zaman nenek moyang hingga sekarang, dalam
membagi warisan mereka kepada anak cucu atau ahli waris mereka. Masyarakat
Desa Bulurejo dalam membagi warisan itu memakai sistem sama rata anlar ahli
waris, artinya menyamaratakan bagian ahli waris, baik ahli waris laki-laki atau
ahli waris perempuan.?

Aspek sosial masyarakat Desa Bulurejo masih berpegang teguh pada asas
sama rata dalam pembagian waris karena “podo-podo anak’e” (sama-sama
anaknya),?! oleh karena itu hukum waris adat lebih dipakai dan diterapkan dari

pada hukum kewarisan Islam, sampai sekarang.

2 K epala Desa: Ust. Ainur Rofiq, S.Ag, Wawancara, tempat: Rumah Bapak Lurah, tgl. 4 Juni
2011, pukul 19:10-20:25. Desa Bulurejo Kec. Diwek Kab. Jombang.

2! {Jst. Lukman Syah, S.Ag, Wawancara , tempat: Rumah Bapak Lukman Syah, tgl 5 Juni 2011,
pukul 18:00-18:50. Desa Bulurejo Kec. Diwek Kab. Jombang.
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Apabila sistem sama rata antar ahli waris tidak dipakai dalam pembagian
waris, maka kesenjangan sosial yang akan ditimbulkan :
a. Berselisih antara sesame saudara dalam satu keluarga
b. Pertengkaran sesama saudara dalam satu keluarga
c. Tidak mengakui sesama saudaranya dalam satu keluarga
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut di atas, maka penulis
menyusun skripsi dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian
Waris Dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa  Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang .
Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk meneliti dan membahas

dalam bentuk skripsi.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Lahir dari latar belakang tersebut penulis mengidentifikasi inti

permasalahan yang terkandung di atas yang dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Dampak Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris terhadap pembagian waris di
Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Deskripsi tentang pembagian waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli
Waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

3. Faktor- faktor yang melatarbelakangi terjadinya Sistem Sama Rata Antar Ahli
Waris terhadap pembagian waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.
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4. Tinjavan Hukum Islam terhadap pembagian waris dengan sistem Sistem
Sama Rata Antar Ahli Waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang.

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka
masalah penelitian dibatasi sebagai berikut :

1. Deskripsi tentang pembagian waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli
Waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap pembagian waris dengan Sistem Sama Rata

Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan setelah permasalahan
tersebut diidentifikasi serta dibatasi, maka ada dua masalah yang menjadi
perhatian Peneliti untuk dikaji, yaitu:

1. Bagaimana Deskripsi pembagian waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli
Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pembagian waris dengan Sistem
Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang?

D. Kajian Pustaka
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Kajian Pustaka ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
penelitian yang sejenis sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan penelitian yang
berulang, topic utama yang dijadikan objek pembahasan dalam penelitian ini
adalah pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa
Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Sebelumnya masalah pembagian waris telah banyak ditulis secara teoritis
di dalam literature, akan tetapi masalah tentang pembagian waris dengan sistem
sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang adalah penelitian yang pertama kali dikupas dan dibahas.

Skripsi ini merupakan karya tulis yang pertama yang membahas
mengenai pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris. Adapun
pembahasan tentang pembagian waris adat sebagaimana yang sudah pernah
dibahas pada skripsi-skripsi sebelumnya, antara lain:

1. Pada skripsi saudara Khoirul Ummah 2004 di dalam tulisannya
“Penyelesaian harta waris masyarakat islam Desa Bulutigo Kecamatan
Laren Kabupaten Lamongan menurut sistem hukum adat (Tinjauan Hukum
Islam)” peneliti tersebut lebih focus terhadap pada pembagian harta waris
dengan cara musyawarah.?

2. Pada skripsi saudara Ifanul Kirom 2003 di dalam tulisannya “Adat

pembagian harta waris bagi anak perempuan di Desa Jugo Kecamatan

2 Khoirul Ummah, Penyelesaian pembagian harta waris masyarakat islam Desa Bulutigo
Kecamatan Laten Kabupaten Lamongan menurut sistem adat tinjauan hukum islam, (Fak.Syari'ah
IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2004.
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Sekaran Kabupaten Lamongan (Study analisis menurut hukum islam)”
peneliti tersebut lebih fokus terhadap pembagian harta waris kepada anak
perempuan.?

3. Pada skripsi saudara Muhammad Arif Ridwan 2003 di dalam tulisannya
“Studi komparatif kedudukan hukum hibah wasiat menurut hukum waris
islam dan hukum waris adat jawa” peneliti tersebut lebih fokus terhadap
kedudukan hibah wasiat dalam perspektif hukum waris islam dan hukum
waris adat jawa.?*

Perbedaan antara skripsi penulis dengan skripsi yang telah tersebut diatas
adalah sebagai berikut :

1. Pada skripsi penulis lebih fokus terhadap pada pembagian waris dengan
sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang, artinya menyamaratakan bagian harta peninggalan dari
simayit kepada ahli waris baik laki-laki maupun perempuan, setelah
dipergunakan untuk kepentingan-kepentingan dari pada simayit tersebut.

2. Lokasi dan objek penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian

sebelumnya.

3 Ifanul Kirom, Adatpembagian harta waris bagi anak perempuan di Desa Jugo Kecamatan
Sekaran Kabupaten Lamongan (Study analisis menurut hukum islam), (Fak.Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya), 2003.

2 M. Arif Ridwan, Studi komparatif kedudukan hukum hibah wasiat menurut hukum waris
islam dan hukum waris adat jawa, (Fak.Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2003.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
I. Untuk mengetahui Deskripsi pembagian waris dengan Sistem Sama Rata
Antar Ahli Waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap pembagian waris dengan
Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik bagi penulis sendiri maupun pembaca pada umumnya. Kegunaan
penelitian ini dapat dibedakan kedalam dua bentuk yaitu:
1. Aspek Teoritis
a. Sebagai bahan salah satu bacaan bagi penelitian berikutnya yang
mempunyai relevansi dengan skripsi ini.
b. Sebagai sarana media transformasi agar dapat memperluas cakrawala
pemikiran dan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan masalah
tentang pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris

menurut hukum adat dan dapat menambah pembendaharaan karya ilmiah
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untuk pengembangan ilmu hukum Islam khususnya di JAIN Sunan
Ampel Surabaya.
2. Aspek Praktis
Sebagai acuan bagi masyarakat Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang, tentang pembagian waris yang benar sesuai kaidah
hukum Islam, yang bersandar pada ilmu Faraidz. Akan tetapi tidak
menghilangkan hukum adat yang ada di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

G. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini dipaparkan maksud dari konsep atau
variabel penelitian, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji,

atau mengukur variabel penelitian. Adapun yang dimaksud definisi operasional

adalah:

Tinjauan : Pandangan atau pendapat mengenai suatu peristiwa
untuk mengetahui hukumnya.25

Hukum Islam . Peraturan-peraturan kewarisan dan ketentuan-

ketentuan kewarisan yang berkaitan dengan Hukum
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah (al-

Hadist), Kitab-kitab Figh, Kompilasi Hukum Islam

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2000), h.1198.
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dan Pendapat Imam Lima Mazhab (Syafi’i, Maliki,
Hanafi, Hambali, Ja’far).

Pembagian Waris : Peraturan-peraturan yang mengatur tentang proses
pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah)
pewaris.”® Berupa barang-barang harta benda dan
barang-barang yang tidak berwujud benda
(immateriele goederen) dari suatu angkatan manusia
(“generatie”) kepada turunannya.?’

Sama Rata Antar Ahli Waris :

Semua ahli waris mendapat bagian yang sama.?®

Artinya menyamaratakan bagian harta peninggalan
antar ahli waris terhadap pembagian warisnya, tidak
membeda-bedakan antar ahli waris laki-laki dengan
perempuan. Semua ahli waris mendapat bagian yang
sama, disamaratakan pembagian warisnya kepada
masing-masing ahli waris.”

Jadi maksud dari seluruh judul skripsi ini adalah peneliti menganalisa dari

kacamata Hukum Islam tentang adanya pembagian waris dengan sistem sama

% rokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, h.56.

7 Soerjono Soekanto,Soleman b.taneko, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 1990),
h.284.

8 Ust. Samiadi, S.Ag, Wawancara dengan Tokoh Agama, di Desa Bulurejo Kec. Diwek Kab.
Jombang.

2§ Ainur Rofiq, Wawancara dengan Tokoh Agama sekaligus Kepala Desa Bulurejo, di Desa
Bulurejo Kec. Diwek Kab. Jombang.
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rata antar ahli waris sesuai dengan hukum adat di Desa Bulurejo Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang.
H. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan cara mengakomodasi
segala data yang terkait, diantaranya :
1. Data Yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dala penclitian adalah data yang telah
diperoleh selama penelitian. Adapun data yang dihimpun dalam penelitian ini
adalah :
a. Data hasil wawancara dengan masyarakat di masing-masing dusun yang
ada dalam satu naungan Desa Bulurejo, yang memahami dan
mengaplikasikan pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli

waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

b. Implementasi pembagian waris menurut hukum adat di Desa Desa
Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang dan Data Kepustakaan

yakni berupa Kitab-kitab Figh, Kompilasi Hukum Islam, sebagai berikut:

1. Sistem pembagian harta waris

2. Ahli waris dan uruta prioritasnya

3. Ketentuan hukum Islam tentang pembagian harta waris menurut,

Kitab Figh dan Kompilasi Hukum Islam.
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2. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini dihimpun dari
sumbernya yaitu :
a. Sumber Data Primer
Adalah data dasar, yang diperoleh langsung dari narasumber yang
ada untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan penelitian
ini.3°
Dalam hal ini data primer merupakan sumber data utama dalam
penelitian ini, yang diperoleh dari :

1. Responden : Lima keluarga yang memakai sisterm sama rata antar
ahli waris dalam membagi harta peninggalan atau harta warisanya
yang ada di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Informan  : Data yang diperoleh berasal dari beberapa tokoh yang
ada di desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yaitu:

>» Tokoh Agama, yaitu KH. Bisri, Ustadz. Samiadi, S.Ag,
Ustadz. Lukman Syah, S.Ag, KH. Mustain Syafi’l, M.Ag,
Ustadz Ainur Rofiq, S.Ag (Kepala Desa Bulurejo).

» Tokoh Masyarakat, yaitu Taufiqurrahman, Abdul Ghofar,
Imam Hambali, Suwito Hadi, Mulyo Aji.

» Dan Masyarakat Desa Bulurejo.

% Soerjono soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h.9.
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b. Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung, yang

merupakan data kepustakaan, yaitu buku-buku atau kitab-kitab yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data sekunder

dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, surabaya,
mahkota, cet. V, 2001.

Muhammad Ali Hasan, Hukum Warisan dalam Islam, Jakarta, Bulan
Bintang, 1996.

Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Jakarta, Lentera,
2007.

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid.3, Jakarta, Pustaka Amani,
2007.

Pius A. Partono dan Muhammad Dahlan Al-Barry, Kamus [llmiah
Populer, Surabaya, Arkola, 1994.

Sayyid Sabiq, Figh Sunpah /4, Bandung, PT. Almaarif, 1988.

Fathur Rahman, //imu Waris, Bandung, PT. Almaarif, 1971.
Suhrawarti K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam,
Jakarta, Sinar Grafika, 1995.

Teungku M. Hasbiy As-Shidieqie, Pengantar Hukum Islam,

Semarang, Pustaka Rizqi Putra, 2001.
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10) Hamka, TafSir Al-Azhar Juz IV, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1983.
11) Kompilasi Hukum Islam, Bandung, Fokus Media, 2005.

12) Departemen Agama RI, /Imu Figh, Jakarta, CV. Yulina, 1986.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam hal ini adalah
menggunakan Kualitatif atau Penelitian Lapangan.

Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas mutu dari sesuatu
yang ada berupa keadaan, proses keadaan, peristiwa dan Jlain-lain.
Diantaranya adalah dengan menggunakan cara, antara lain :

a. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal®, jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.?
Wawancara dengan pihak keluarga yang memakai sistem sama rata antar
ahli waris serta masyarakat sekitar Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang. Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tanya
jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.”®

Wawancara yang digunakan sebagai alat pengumpulan data
dengan cara penyelidikan. Peneliti mencari data terhadap yang terkait

yaitu pihak-pihak yang terkait (keluarga-keluarga yang pembagian

31 S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h.133.

32 g, Nasution, Metode Research Penelitian llmiah, cet.viii, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
113.

3 Husain Usman, Metodologi penelitian Social, (Jakarta: Kencana, 2007), h.94.
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warisnya menggunakan sistem sama rata antar ahli waris), tokoh
masyarakat dan masyarakat sekitar, yaitu KH. Mustain Syafi’l, M.Ag,
Ustadz Samiadi, S.Ag, Ustadz Ainur Rofiq, S.Ag (Kepala Desa
Bulurejo), Ustadz Lukman Syah, S.Ag, KH. Bisri, KH.Mustain dan
Taufiqurrahman (carek di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang) dan Abdul Ghofar, Kambali, Didik. Hal tersebut dilakukan
supaya mendapatkan harta yang sempurna terhadap pembagian waris
dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang.

b. Telaah pustaka, yaitu dengan menganalisis data pustaka untuk menambah
kejelasan dalam perolehan data. Berupa Ilmu Figh, Kompilasi Hukum
Islam dan literatur lainnya.

4. Teknik Pengolahan Data
a. Pengorganisasian data dengan cara menyusun dengan sistematis sesuai
dengan paparan yang sesuai dengan rencana sebelumnya dengan
melakukan perumusan deskripsi.
b. Editing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan
referensi, arti, dan makna, istilah-istilah atau ungkapan dan semua

catatan data yang telah dihimpun.
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c. Melakukan analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian dan editing
dengan cara menggunakan kaidah-kaidah dan dalil sehingga diperoleh
suatu deskripsi terkait dengan pokok permasalahan yang akan dibahas.

5. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang dijadikan subyek penelitian adalah jumlah
lima keluarga di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Adapun lima keluarga tersebut, sebagai berikut :

a. Keluarga Bapak H. Madari (alm) dan HJ. Samijah (Dusun Kedaton)

b. Keluarga Bapak H. Said (Dusun Kedaton)

c. Keluarga Ibu Sukarti (Dusun Bulurejo)

d. Keluarga Bapak Syamsul Huda (Dusun Tnjung Anom)
e. Keluarga Ibu Supiyah (Dusun Bedok)

6. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam melakukan analisa adalah metode
Deskriptif Analisis, yaitu suatu metode yang dipergunakan dengan jalan
memberikan gambaran terhadap masalah yang dibahas dengan menyusun
fakta-fakta sedemikian rupa sehingga membentuk konfigurasi masalah yang
dapat dipahami dengan jelas.

Dalam menganalisis data tersebut pola pikir yang digunakan adalah
pola pikir deduktif Pola pikir deduktif, yaitu data yang diperoleh yang

bersifat umum yang dianalisis untuk disimpulkan pada keadaan yang lebih
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khusus dan konkrit. Dalam skripsi ini dimulai dengan mengemukakan
gambaran umum berupa teori hukum Islam, kemudian memperhatikan
permasalahan yang khusus tentang pembagian waris dengan sistem sama
rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang. Selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat khusus menurut
Hukum Islam. Kemudian menjadi suatu konsep hukum kewarisan Islam yang
dapat dijadikan acuan kepada semua keluarga yang faham dan menerapkan
dalam kehidupan, sesuai dalam ajaran agama Islam, yang bersumber kepada

Al-Qur’an, Al-Hadits, kitab-kitab figh dan Kompilasi Hukum Islam.
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I. Sistematika Pembahasan
Keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain dan untuk lebih
mempermudah dalam proses penulisan skripsi ini, perlu adanya sistematika
penulisan. Adapun sistematika skripsi ini akan melalui beberapa tahap bahasan

yaitu :

BAB 1 berisi tentang Pendahuluan yaitu gambaran mengenai pola dasar
dari pada pembahasan skripsi yang terdiri dari : latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,

tehnik penggalian data, tehnik analisis data dan sistematika pembahasan.

BAB II merupakan Landasan Teori yang menguraikan tentang masalah
sistem kewarisan di dalam Hukum Islam. Dalam bab ini berisi konsep kewarisan
Islam menurut hukum Islam meliputi pengertian waris, rukun dan syarat waris,
dasar-dasar hukum waris Islam, sebab-sebab menerima warisan, penghalang
menerima warisan, pembagian waris ( orang-orang yang berhak menerima
warisan dan bagian masing-masing ahli waris), asas-asas kewarisan Islam dan
sistem kewarisan Islam menurut Kompilasi Hukum Islam, asas ikhtiyari dan lain

sebagainya.

BAB III ini membahas tentang Gambaran Umum Daerah Penelitian,

Sumber Hukum pembagian waris sistem sama rata antar ahli waris di Desa
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Bulurejo, pelaksanaan pembagian waris sistem sama rata antar ahli waris di
Desa Bulurejo, Proses pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli
waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang yang berasal dari
sumber data penelitian yang dilakukan, Pandangan Tokoh dan dasar pertimbangan
pembagian waris dengan sitem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang.

BAB 1V ini membahas tentang Analisis penulis dari hasil terhadap kasus
pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris menurut hukum adat
di Desa Bulurejo terhadap faktor-faktor masyarakat Islam menerapkannya dalam
pembagian waris. Implementasi pembagian waris sistem sama rata antar ahli
waris yang dilakukan oleh masyarakat Islam di Desa Bulurejo Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang, dengan menggunakan pisau analisa menurut Hukum

Islam.

BAB V Merupakan akhir dari penyusunan skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dari penelitian yang disertai saran-saran.



BABII

SISTEM KEWARISAN DI DALAM HUKUM ISLAM

A. SISTEM KEWARISAN ISLAM MENURUT FIQH

1. Pengertian Waris
Pengertian waris menurut bahasa Arab berasal dari kata :

ygblieg—U,l—&s 5~ seperti yang digunakan dalam kalimat “ si fulan mewarisi harta

kerabatnya dan mewarisi harta ayahnya ”.! Firman Allah dalam Al-Qur’an

surat An-Naml ayat 16, sebagai berikut:

[

o 13 T Gl G2 2,507 G 63 5,;15;.;1,“),

4

:n:..ij‘f:j.;.;ﬁ_';& Iea ul ‘Jf

Artinya:

Dan Sulaiman telah mewarisi Daud® dan Dia berkata: "Hai manusia,
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semus) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata">

' Syekh Muhammad Ali al-Sabuni, Hukum Waris Menurut Al-Qur’an dan Hadits, (Bandung:
Tngendakarya, 1995), h.39.

2 Maksudnya Nabi Sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Daud a.s. serta
mewansn ilmu pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya.

Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.
27
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Kata waritsa dalam bentuk masdar ialah al-Irtsu. Kata waritsa yang
berakar pada kata dari huruf-huruf waw, ra dan #sa yang bermakna dasar,
yaitu perpindahan harta milik, atau perpindahan pusaka.* Sedangkan dalam
makna yang lebih luas, kata allrtsu artinya perpindahan sesuatu dari
seseorang kepada seseorang, atau perpindahan dari suatu kaum kepada kaum
lainnya, baik berupa harta, ilmu, atau kemuliaan.

Pengertian waris menurut istilah ialah pindahnya hak milik orang
yang meninggal dunia kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang
ditinggalkannya itu berupa harta bergerak dan tidak bergerak atau hak-hak
menurut hukum syarat. Ilmu yang mempelajari warisan disebut ilmu waris
(‘ilmu miiraats) atau lebih dikenal dengan istilah fara’idh.

Kata fara’id merupakan bentuk jamak dari faridhah, yang diartikan
oleh ulama faradiyun semakna dengna kata mafrudah yaitu bagian yang telah
ditentukan kadarnya, kata fardu sebagai suku kata faridha menurut bahasa
mempunyai beberapa arti, antara lain yaitu sebagai berikut:

» Taqdir, yaitu suatu ketentuan. Firman Allah SWT, dalam surat Al-

Baqarah ayat 237 sebagai berikut :

,,91

rd - , ”
- e 'b “?_.a

* Artinya separoh dari apa yang telah kamu tentukan....”

* Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h.23.
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(QS. Al-Baqarah:237).5
Fardh dalam istilah syara’ adalah bagian yang telah ditentukan bagi

ahli waris.®

> Ihlal, yaitu menghalalkan. Firman Allah SWT :

Pl

ST PP X SR P
A Go5 b o e (1 Jo OF

S0

Am[:‘yl;‘;'dak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah
ditetapkan Allah baginya " (QS. Al-Ahzab: 38).’

Istilah pemaknaan tersebut diatas dapat digunakan. Sebab ilmu
faraidh mengandung saham-saham atau bagian yang telah ditentukan besar
kecilnya dengan pasti dan telah dijelaskan oleh Allah SWT. Tentang halalnya
sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah diturunkan.

Menurut istilah, mawaris dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris
yang telah ditetapkan dan ditentukan besar kecilnya oleh syara’. Sebagian

ulama faradiyun, mendefinisikan ilmu faraidh sebagai berikut :

“Ilmu fiqih yang bertautkan dengan pembagian harta pusaka. Pengetahuan
tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian
pusska dan pengetahuan tepntang bagian-bagian yang wajib dari harta
peninggalan untuk setiap pemilik hak pusaka ’.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58.
® Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, (Bandung: PT. Alma’arif, 1988), h.235.
7 Departemen Agama R, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 674.
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Hasbi ash-Shiddieqy, dalam bukunya Figih Mawaris mendefinisikan
ilmu faraidh, yaitu Ilmu untuk mengetahui orang yang berhak menerima
pusaka dan orang yang tidak dapat menerima pusaka. Serta kadar yang
diterima oleh tiap-tiap ahli waris dan cara pembagiannya.®

Al-Tirkah dalam bahasa Arab adalah bentuk mashdar dari kata
tungggal faraka, yang berakar kata dari huruf-huruf ¢3, ra, dan ka. al-Tirkah
mengandung arti dasar, yakni harta peninggalan.’ Al- 7irkah (peninggalan)
menurut arti istilahi adalah harta yang ditinggalkan oleh mayit (orrang yang

mati) secara muthlak.'®

2. Rukun dan Syarat Waris
Dalam hukum kewarisan islam terdapat rukun dan syarat waris, sebagai
berikut :
a) Rukun-rukun waris ada tiga, yaitu :
1. (al-waarits) Pewaris, yaitu orang yang mempunyai hubungan
penyebab kewarisan dengan mayit sehingga dia memperoleh warisan.
2. (al-muwarrits) Orang yang mewariskan, ialah mayit itu sendiri, baik
nyata ataupun dinyatakan mati secara hukum, seperti orang hilang

dan dinyatakan mati.

% Dian Khoirul Umam, Figh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h.14.
® Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Qur’an, h. 30.
' Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, h. 4.
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3. (al-mauruuts) Harta yang diwariskan, disebut juga peninggalan dan
warisan. Yaitu harta atau hak yang dipindahkan dari yang mewariskan
kepada pewaris."!

b) Syarat-syarat pewarisan, yaitu :
1. Matinya muwarrits (orang yang mewariskan), baik kematian secara
nyata ataupun kematian secara hukum.'?
2. Hidupnya warits (orang yang mewarisi) di saat kematian muwarrits.'>
3. Tidak ada penghalang yang menghalangi pewarisan (mawani’ul irtsi).'*
Pertama, matinya muwarris, kematian muwarris itu, menurut
ulama dibedakan menjadi tiga macam:

a. Mati haqiqy, ialah hilangnya nyawa seseorang yang semula nyawa itu
sudah berwujud padanya. Kematian ini dapat di saksikan oleh
pancaindra dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

b. Mati hukmy, ialah suatu kematian disebabkan adanya vonnis hakim,
baik pada hakikatnya seseorang yang masih hidup, maupun dalam dua
kemungkinan antara hidup dan mati. Contoh orang yang telah
divonnis mati, padahal ia benar-benar masih hidup ialah vonnis mati

terhadap orang murtad yang melarikan diri dan gabung kepada musuh.

" Ibid. h. 240.

'2 Departemen Agama Rl, /lmu Figh, jilid.1I, (Jakarta: CV. Yulina, 1986), h.17
" Fatchur rahman, /lmu Waris, (Bandug: PT. Almaarif, tt), h.79.

' Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, h. 241.
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c. Mati taqdiry, ialah suatu kematian yang bukan hakiky dan bukan
hukmy, tetapi semata-mata hanya berdasarkan dugaan Kkeras.
Misalnya kematian sescorang bayi yang baru dilahirkan akibat terjadi
pemukulan terhadap perut ibunya atau pemaksaan agar ibunya
meminum racun.'’

Kedua, hidupnya warits disaat kematian muwarrits. Para ahli waris
yang benar-benar hidup disaat kematian muwarris, baik mati haqiqy,
mati hukmy, mati taqdiry, berhak mewarisi harta harta peninggalannya.

Ketiga, tidak ada penghalang yang menghalangi pewarisan
(mawani’ul-irtsi), maksudnya adalah salah satu seorang dari mereka itu
dapat mewarisi harta peninggalannya kepada yang lain atau mewarisi
harta peninggalan dari yang lain, selama masih terdapat salah satu dari
empat macam penghalang pewarisan, yaitu perbudakan, pembunuhan,

perbedaan agama, dan perbedaan negara. '¢

3. Dasar dan Sumber Hukum Pembagian Waris Islam
Dasar dan sumber hukum pembagian waris islam, yaitu sebagai
berikut:
1. Al-Qur’an

a. Dalam Surat An-Nisa’ ayat 7 :

15 Fatchur rahman, /Imu Waris, h.80.
18 Ibid. h.81-82.
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Artinya:
“ Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari

harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak

menurut bahagian yang telah ditetapkan”’’

b. Dalam surat An-Nisa’ ayat 8 :

s B2
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Artinya:

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mercka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik ."*®

Kerabat di sini maksudnya : kerabat yang tidak mempunyai hak
warisan dari harta benda pusaka. Pemberian sekedarnya itu tidak boleh

lebih dari sepertiga harta warisan.

:; Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h.116.
Ibid.
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c. Dalam surat An-Nisa’ ayat 9 :
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Artinya :

“ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kescjahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mercka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar. ™

d. Dalam surat An-Nisa’ ayat 10 :

z - P &// . 2
Laae Zo3liazls 16 pgoghay

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 20

' Ibid.
2 Ibid.
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e. Dalam surat An-Nisa’ ayat 11 :

Z - &54 . F ,gﬂ
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Artinya:

“ Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian secorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempusn dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
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mendapat scpertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudalh dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana "%

f. Dalam surat An-Nisa’ ayat 12 :

s _ € > - g - .t >, E~_
o o 255 L ol 2 4y 235 g Tonese
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2 bid b, 116-117.
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Artinya :

“ Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. fika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sedush dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperolch
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
Yang kamu buat atau (dan) sesudsh dibayar hutang-hutangmu. jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari keduva jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhii wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)?. (Allah
menelapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari
Allah, dan Allsh Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.”

2 Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih
dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang
dari sepertiga bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan.

B Ibid. h. 117.
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g. Dalam surat An-Nisa’ ayat 13 :

Artinya :

“ Hukum-hukum tersebut itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang

besar %

. Dalam surat An-Nisa’ ayat 14 :

/’ ” rd > > rd ‘/// < /// > 7 /,
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Artinya :

“ Dan Barangsispa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan ¥

X Ibid h. 118.

B Ibid
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j. Dalam surat Al-Anfal ayat 75 :
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Artinya :

“ Dan orang-orang yang beriman sesudal itu kemudian berhijrah
serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu
(juga). orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan
kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

segala sesuatu " ¥’

2. Al-Hadits

a. al-Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas R.A :
S99 b b lghaly ab 1,1 1ghdT 1 phug e i JLo et JB

(ke 3ie) 53 Jory

Artinya :

“ Nabi Muhammad SAW, bersabda : Berikanlah harta pusaka kepada
orang-orang yang berhak. Sesudah itu, sisanya, untuk orang laki-laki
yang lebih utama. ( HR. Bukhari-Muslim) "2

2 Ibid. h. 274.
% Al-Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz.111, h. 1234,
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b. Hadits riwayat Imam Muslim dan Abu Dawud, Rasulullah SAW,
memerintahkan agar kita membagi harta pusaka menurut Kitab Al-

Qur’an dalam sabdanya :
(3913811 3 oo 01gy) dlth DS™ o A 2 JWalH 1 gom

Artinya :
“ Bagilah harta pusaka antara ahli waris menurut kitabullah. (Al-
Qur’an) ”. (HR. Muslim dan Abu Dawud)®

3. Ijma’ dan Ijtihad
Ijma’ dan ijtihad para sahabat, imam-imam mazhab dan mujtahid-
mujtahid kenamaan mempunyai peranan yang tidak kecil sumbangannya
terhadap pemecahan-pemecahan masalah mewaris yang belum dijelaskan
oleh nash-nash yang sharih. Misalnya :

a. Setatus saudara yang mewaris bersama-sama dengan kakek. Di dalam
Al-Qur’an hal itu tidak dijelaskan, yang dijelaskan ialah status saudara
bersama-sama dengan ayah atau bersama-sama anak laki-laki, maka
mereka tidak mendapat apa-apa lantaran terhijab. Kecuali dalam
masalah kalalah mereka mendapat bagian.

b. Setatus cucu yang ayahnya lebih dahulu mati dari pada kakek yang
bakal di warisi yang mewarisi bersama-sama dengan saudara ayahnya.

Menurut mereka tidak mendapat apa-apa lantaran dihijab oleh saudara

% Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori, Juz. VII, h. 5.
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ayahnya, tetapi menurut Kitab Undang-Undang Hukum Wasiat Mesir
yang mengistimbatkan dari ijtihad para Ulama’ muttaqaddimin, mereka

mendapat bagian berupa wasiat wajibah.*

4. Sebab-Sebab Menerima Warisan
Sebab-sebab menerima warisan dalam hukum waris Islam ada tiga
sebab, yaitu :
1. Nasab Hakiki, yaitu kerabat yang sebenarnya. Karena firman Allah

SWT:

Artinya:

“ Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah ”. (QS.Al-Anfal: 75)*'

2. Nasab Hukmi, yaitu Wala’. Wala’ ialah kerabat yang diperoleh karena
memerdekakan.*
3. Perkawinan Yang Shahih.*® Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat

An-Nisa’ ayat 12 :

5 541 K 5T of e A G a2 5

* Fatchur Rahman, /lmu Waris, h.33.

3! Departemen Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya, h. 274.
32 Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, h. 240,

3 Ibid. h.241.



43

Artinya :
“ ZZIJ bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu ", (QS. An-Nisa’: 12).>
5. Penghalang Menerima W arisan
Penghalang menerima warisan adalah orang yang memenuhi sebab-
sebab untuk memperoleh warisan, akan tetapi dia kehilangan hak untuk
memperoleh warisan. Artinya seseorang yang berhak mendapat harta
warisan, tetapi oleh karena padanya adaa suatu keadaan tertentu,
menyebabkan dia tidak menerima warisan.>® Penyebab seseorang ahli
waris tidak dapat memperoleh harta warisan ada empat, yaitu :
1. Perbudakan
Para fuqaha’ sepakat, budak tidak dapat mewarisi dan tidak dapat
mewariskan. Sebab dia tidak dapat mewarisi atau mewariskan karena
dianggap tidak mampu, melarat.*® Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

surat An-Nahl: 75, sebagai berikut :
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3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an den Terjemahnys, h. 117.
3 > Sayyid Sasbiq, Figh Sunnah 14, h.241.
% Departemen Agama RL, /mu Figh, Jilid.IIL h. 20.
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Artinya :

“ Allash membuat perumpamaan dengan scorang hamba sahaya
yang dimiliki yang tidsk dapat bertindak terhadsp sesuvatupun dan
seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia
menaftkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara

terang-terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji hanya bagi

Allsh, tetapi kebanyakan mercka tiada mengetahui ~*’

Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk membantah orang-orang
musyrikin yang menyamakan Tuhan yang memberi rezki dengan
berhala-berhala yang tidak berdaya.

2. Pembunuhan

Apabila pewaris membunuh orang yang mewariskan dengan cara
yang dzalim, maka dia tidak lagi mewarisi. Dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan ad-Dar quthni, Nabi Muhammad

SAW bersabda :

toh Syl oo il
s 38

* Orang yang membunuh ini tidak mendapatkan warisan sedikitpun ™.

37 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahanya, h. 413.
38 Al-Khafidz Ibn Hajar al-Asqalani , Bulugh al-Maram, (Surabaya: al-Hidayah, tt), h. 242.
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3. Berlainan Agama
Berlainan agama menghalangi memperoleh harta warisan. Dalam
hal ini yang dimaksud ialah antara ahli waris dengan muwarris berbeda

agama. Dasarnya hadits berikut ini :

- do| dor 3l — P,).....gj! }Lﬂl'}b J’Mﬂl F.L-.J! op Y
Artinya:

“ orang muslim tidak mewaris orang kafir, dan orang kafir tidak
mewaris dari orang muslim”. (HR. Ahmad).*

Para ulama’ mazhab (Syafi’i,Malik, Hanafi, Hambali, Ja’far)
sepakat bahwa, non-Muslim tidak bisa mewarisi Muslim, tetapi mereka
berbeda pendapat tentang apakah seorang Muslim bisa mewarisi non-
Muslim?

Imamiyah berpendapat : seorang Muslim bisa mewarisi non-
Muslim. Mazhab empat (Syafi’i, Malik, Hanafi, Hambali) mengatakan :

tidak boleh.*

4. Berbeda Negara
Berbeda negara, yang berarti berlainan tempat, tetapi negara-
negara itu melakukan hukum Islam, tidak menjadi penghalang antara

sesama muslim, ahli waris dengan muwarris, untuk memperoleh harta

* Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid.Ill, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h.414.
4 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, cet.4, (Jakarta: Lentera, 2000), h. 541.
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warisan. Bagaimana jika berlainan negeri bagi orang yang bukan
muslim?

Menurut mazhab Hanafi dan mazhab Asy-Syafi’i, berlainan negeri
bagi orang yang bukan muslim, keadaan tersebut menjadi penghalang.
Menurut mazhab Malik, Ahmad dan Ahludzdhzohir, berlainan negeri
bagi orang yang bukan Islam tidak menghalangi mereka untuk saling

mewarisi. Landasannya adalah nash-nash bersifat umum.*!

6. Pembagian Harta Waris
Hukum Kewarisan Islam menetapkan sebab-sebab seseorang ahli
waris memperoleh harta warisan dan orang-orang yang berhak menerima
warisan serta bagian masing-masing ahli waris dalam pembagian waris,
sebgai berikut :
1) Sebab-sebab sesecorang memperoleh harta warisan adalah :
a. Perkawinan
Perkawinan, yang dimaksud adalah perkawinan yang sah menurut
syariat atau hukum.*
b. Kekerabatan
Kekerabatan, yaitu hubungan kekeluargaan antara ahli waris dengan

muwarris. Kekerabatan disini ialah nasab yang hakiki atau mutlak.

1 Departemen Agama R, /lmu Figh, Jilid.ITl, h. 33-34.
“2 Fatchur Rahman, Zlmu Waris, (Bandung: PT. Alma’arif, 1971), h. 113.
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Adapun orang yang menerima harta waarisan berdasarkan

kekerabatan, ada tiga macam :

e Ashhabul Furudh, yaitu ahli waris yang menerima bagian
tertentu dari harta warisan.

e ‘Ashabah ‘Ushubah Nasabiyah, yaitu ahli waris yang menerima
bagian yang tidak tertentu. Ahli waris ini mendapat sisa harta
warisan yang telah diambil oleh ashhabu al-furudh.

e Dzawi al-Arham, yaitu ahli waris yang tidak termasuk kedalam
dua kelompok tersebut diatas.*’

c. Wala’
Wala’ adalah kekerabatan menurut hukum yang timbul karena
membebaskan (memberi hak emansipasi) budak.**
2) Orang-orang yang berhak menerima warisan serta bagian masing-
masing ahli waris, adalah :
a) Ahli Waris Ashabul Furudh
Ahli waris ashabul furudh adalah ahli waris yang mendapatkan
bagian tertentu di dalam Al-Qur’an, yaitu: 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3 dan
1/6. Adapun ahli waris ashabul furudz ada dua belas orang, yaitu :
1. Suami

» 1/2 bagian jika tidak ada ahli waris.

s Departemen Agama Rl, //mu Figh, Jilid.11, h. 34.
“ Fatchur Rahman, /imu Waris, h.121.
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> 1/4 bagian jika ada ada ahli waris.
2. Istri

» 1/4 bagian jika tidak ada ahli waris.

> 1/8 bagian jika ada ada ahli waris.
3. Anak perempuan

> 1/2 bagian jika sendirian.

> 2/3 bagian jika anak perempuan ada dua atau lebih dan tidak
bersama anak laki-laki.

> Masing-masing 1 bagian dari sisa jika mereka mewaris
bersama anak laki-laki.

4. Anak laki-laki

» Masing-masing 1 bagian dari sisa jika mereka mewaris
bersama anak laki-laki lainnya. Kedudukan anak laki-laki
adalah sebagai ashabah binafsih.

» Masing-masing 2 bagian dari sisa jika mereka mewaris
bersama anak perempuan. Kedudukan anak perempuan
adalah sebagai ashabah bil-ghair’

5. Ibu
» 1/3 bagian jika tidak ada ahli waris (mempunyai anak).

» 1/6 bagian jika ada ada ahli waris (mempunyai anak).

4 Otje Salman, eds, Hukum Waris Islam, cet.2, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), h.57.
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» 1/3 bagian dari sisa jika tidak bersama anak atau cucu, tetapi
bersama dengan suami atau istri.*
6. Ayah
> 1/3 bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak.
> 1/6 bagian bila ada anak.*’
7. Kakek
> 1/6 bagian bila ada anak atau cucu laki-laki.
> 1/6 bagian dan sisa harta bila bersama anak atau cucu
perempuan.*®
8. Nenek
> 1/6 bagian bila sendirian atau lebih, dalam keadaan
apapun(Ibnu Qudamah, op cit, hlm. 299).*
9. Saudara perempuan kandung
» 1/2 bagian bila seorang atau sendirian dan tidak bersama-
sama saudara laki-laki.
» 2/3 bagian bila dua orang atau lebih dan tidak bersama sudara
laki-laki.

10. Saudara perempuan seayah

4 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, cet.1 (Jakarta: Kencana, 2004), h. 226.
7 Fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokusmedia, 2010), h.58.
:’;Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Isfam, cet.1, h. 226.

Ibid,
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> 1/2 bagian bila sendirian dan tidak ada saudara laki-laki
seayah.
> 2/3 bagian bila dua orang atau lebih dan tidak ada saudara
laki-laki seayah.
» 1/6 bagian bila ia bersama seorang saudara perempuan.
11. Saudara perempuan seibu
> 1/6 bagian bila sendirian.
> 1/3 bagian bila dua orang atau lebih dan berbagi sama
banyak.
Dasar bagian saudara seibu tersebut adalah QS. An-Nisa’:12.
12. Saudara laki-laki seibu
» 1/6 bagian bila sendirian.
» 1/3 bagian bila lebih dari scorang dan berbagi sama
banyak.50
b) Ahli Waris Nasabiyah
Ahli waris nasabiyah ialah orang yang berhak memperoleh
bagian harta peninggalan karena ada hubungan nasab

(darab/keturunan) dengan orang yang meninggal dunia.>!

%0 Ibid, h. 227-228.
5! Departemen Agama R1, /imu Figh, Jilid.I1I, h. 54.
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c) ‘Ashabah Sababiyah
‘Ashabah sababi adalah maula (tuan) yang memerdekakan.
Apabila orang yang memerdekakan tidak ada, maka warisan it
dibagi ashabahnya yang lelaki.**
d) Dzawi al-Arham
Dzawi al-Arhdm mempunyai arti yang sangat luas, yaitu setiap
orang yang dihubungkan nasabnya kepada seseorang oleh adanya
hubungan darah. Keluasan arti dzawi Al-Qur’an tersebut diambil
dari pengertian lafazh arhdm terdapat dalam surat Al-Anfal: 75,

yang berbunyi :

Artinya :

“ Orang-orang yang mempunyai pertalian kerabat, sebagian
mereka adalah lebih berhak daripada sebagian mercka(yang lain)
didalam ketetapan Allah ">

Dzawi al-arhim menurut arti umum, yaitu seluruh keluarga
yang mempunyai hubungan kerabat dengan orang yang meninggal.
Baik mereka yang termasuk ahli waris golongan ashabul furudh,

golongan ashabah maupun golongan yang lain.>*

52 Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, h. 263.
33 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 274.
54 Fatchur Rahman, Jimu Waris, h. 351.
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e) Ahli Waris Maulal-‘Itqi atau Maulal-‘ Ataqah
Yang dimaksud dengan ahli waris maulal-’itqi atau maulal-
‘atagah ialah seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang
menjadi ahli waris dari seseorang bekas hamba karena ia yang
memerdekakannya. Mu’tiq, yakni tuan yang telah membebaskan
budak.
Dasar hukum bagi ahli waris mau/al-’itqi antara lain dinyatakan

dalam hadits dari ‘Aisyah RA :

(A oo phusy gyl olgy ) Gt o 99l L
Artinya:

“ Hak wala’ hanya untuk orang yang memerdekakannya . (HR.
Imam Bukhari dan Muslim).*®

f) Baitul Mal
Baitul mal adalah Balai Harta Keagamaan.56 Apabila mayit
mati, sedangkan dia tidak meninggalkan ahli waris, tidak didapati
orang yang diikrarkan kepadanya nasab, dan tidak pula didapati
orang yang diberi wasiat melebihi sepertiga, maka hartanya itu
disimpan di bajful-mal/ kaum muslimin untuk digunakan demi

kemaslahatan umat pada umumnya.®’

5% Departemen Agama, llmu Figh, Jilid.I11, h. 90-91.
56 Fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, h.57.
37 Sayyid Saabiq, Figh Sunnah 14, h. 290.
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7. Asas-Asas Hukum Kewarisan Islam

Hukum Kewarisan Islam atau yang lazim disebut Faré 7dh dalam
literatur Hukum Islam adalah salah satu bagian dari keseluruhan hukum
Islam yang mengatur peralihan harta dari orang yang telah meninggal
kepada orang yang masih hidup.

Sebagai hukum agama yang terutama bersumber kepada wahyu
Allah yang disampaikan oleh nabi Muhammad SAW, hukum kewaarisan
Isalam mengandung berbagai asas yang dalam beberapa hal berlaku pula
dalam hukum kewarisan yang bersumber dari akal manusia. Disamping itu
Hukum Kewaarisan Islam dalam hal tertentu mempunyai corak tersendiri,
berbeda dengan hukum kewarisan yang lain.

Dari ayat-ayat hukum kewarisan serta sunnah Nabi Muhammad
SAW, dapat digali suatu asas kewarisan yang nantinya dapat dijadikan
dasar dalam menyelesaikan pembagian harta waris. Diantaranya asas
tersebut adalah :

a. Asas Ijbari
Secara etimologi kata Jjbari mengandung arti pakasaan
(compuisory), yaitu melakukan sesuatu diluar kehendak sendiri. Dalam
Hukum Kewaarisan Islam berarti terjadinya peralihan harta seseorang

yang telah meninggal kepada ahli warinya berlaku dengan sendirinya
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menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada kehendak dari

pewaris atau permintaan ahli warisnya.

Adanya asas ifbari dalam Hukum Kewarisan Islam dapat dilihat
dari beberapa segi, yaitu dari segi peralihan harta, dari segi jumiah
harta yang beralih, dari segi kepada siapa harta itu beralih. Adapun
beberapa segi unsur Zjbari sebagai berikut :

1. Unsur ijbari dari segi peralihan harta, yaitu harta orang yang mati
itu beralih dengan sendirinya, bukan dialihkan oleh siapa-siapa
kecuali oleh Allah SWT.

2. Unsur ijbari dari segi_jum/ah harta, yaitu bagian atau hak ahli waris
dalam harta warisan sudah jelas ditentukan oleh Allah, schingga
pewaris maupun ahli waris tidak mempunyai hak untuk menambah
atau mengurangi apa yang telah ditentukan itu.

3. Unsur ijbari dari segi penerima peralihan harta, yaitu mereka yang
berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan secara pasti;
sehingga tidak ada suatu kekuasaan manusia pun dapat
mengubahnya dengan cara memasukkan orang lain atau

mengelurkan orang yang berhak.>®

5% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, cet.1 (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 17-19.
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b. Asas Bilateral

Asas bilateral dalam kewarisan Islam mengandung arti bahwa
harta warisan beralih kepada atau melalui dua arah. Hal ini berarti
bahwa seseorang menerima hak kewarisan dari kedua belah pihak garis
kerabat, yaitu pihak kerabat garis keturunan laki-laki dan pihak kerabat
garis keturunan perempuan. Sebagai dasar dalam asas bilateral ini
adalah surat An-Nisa’(4) ayat: 7, 11, 12, dan 176. Dari ayat 7 dijelaskan
bahwa seseorang laki-laki berhak mendapat warisan dari pihak ayah
dan juga dari pihak ibunya.

Sedangkan dari ketiga ayat 11, 12 dan 176 dalam surat An-Nisa’
sudah jelas, bahwa kewarisan itu beralih kepada bawah (anak-anak), ke
atas (ayah dan ibu), dan ke samping (saudara-saudara) dari kedua belah
pihak garis keluarga, yaitu laki-laki dan perempuan dan menerima
warisan dari dua garis keluarga yaitu dari garis laki-laki dan garis
perempuan.”®

c. Asas Individual

Asas individual adalah setiap ahli waris (secara individual) berhak
atas bagian yang didapatnya tanpa terikat oleh ahli waris lainnya.
Ketentuan asas ini dapat dijumpai dalam ketentuan dalam al-Qur’an

surat an-Nisa’ ayat 7 yang menjelaskan bahwa laki-laki maupun

% Ibid, h. 19-21.
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perempuan berhak menerima harta tersebut, sesuai dengan bagian
masing-masing yang telah ditentukan.®
d. Asas Keadilan Berimbang

Asas keadilan berimbang adalah keseimbangan antar hak dan
kewajiban dan, kewajiban dan keseimbangan antara hak yang diperoleh
dengan keperluan dan kegunaan. Secara mendasar dapat dikatakan
bahwa perbedaan gender tidak menentukan hak kewarisan dalam Islam.
Artinya pria dan wanita pun mendapatkan hak yang sama kuat untuk
mendapatkan warisan.

Hal ini secara jelas disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’
ayat 7 yang menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam
hak mendapatkan warisan. Pada ayat 11-12, dan 176 suarat an-Nisa’
secara rinci diterangkan kesamaan kekuatan hak menerima warisan
antara anak laki-laki dan perempuan, ayah dan ibu (ayat 11), suami dan
istri (ayat 12), saudara laki-laki dan perempuan (ayat 12 dan 176).

Ada dua bentuk jumlah bagian yang didapat oleh laki-laki dan
perempuan, yaitu:

a) Pertama : laki-laki mendapat jumlah yang sama banyak (;engan

perempuan; seperti ibu dan ayah sama-sama mendapat seperenam

 Jbid. h. 21.
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dalam keadaan pewaris meninggalkan anak kandung, sebagaimana

pada ayat 11 surat an-Nisa’.

b) Kedua : laki-laki memperoleh bagian lebih banyak atau dua kali
lipat dari yang didapat oleh perempuan dalam kasus yang sama
yaitu anak laki-laki dengan anak perempuan dalam ayat 11 dan
saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam ayat 176.

Ditinjau dari segi jumlah bagian yang diperoleh saat menerima hak,
terdapat ketidaksamaan. Akan tetapi hal tersebut bukan berarti tidak
adil; karena keadilan dalam pandangan Islam tidak hanya diukur
dengan jumlah yanh didapat saat menerima hak waris tetapi dikaitkan
kepada kegunaan dan kebutuhan.®'

e. Asas Semata Akibat Kematian
Asas semata akibat kematian berlaku setelah yang mempunyai
harta meninggal dunia. Asas ini berarti bahwa harta seseorang tidak
dapat beraalih kepada orang lain dengan nama waris selama yang
mempunyai harta masih hidup. Dengan demikian Hukum Kewarisan

Islam hanya mengenal satu bentuk kewarisan yaitu kewarisan akibat

kematian semata atau yang dalam Hukum Perdata atau BW disebutv

dengan kewarisan ab intestato dan tidak mengenal kewarisan atas dasar

wasiat yang dibuat pada waktu masih hidup yang disebut kewarisan bij

8! Ibid h.24-25.
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testamen® Oleh karena itu hukum waris Islam memandang bahwa
terjadinya peralihan harta semata-mata disebabkan adanya kematian.
Dengan perkataan lain harta seseorang tidak dapat beralih (dengan
kewarisan) seandainya dia masih hidup dan harta berlaku setelah yang
mempunyai harta itu meninggal dunia.5
f. Asas Ikhtiyari
Asas ikhtiyari adalah asas memilih. Yaitu memilih antara
memakai hukum Islam atau hukum lainnya dalam membagi harta
warisan atau harta peninggalan si-pewaris. Munawir Sjadzali
mempersoalkan mengenai masalah boleh ataun tidak orang Islam
melakukan modifikasi atau penyesuaian atau penyimpangan dari
Hukum Faraid ?
Menurut Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, dalam masalah pembagian
waris, apabila terdapat penyimpangan dari ketentuan Hukum Faraid itu
“ atas kesepakatan bersama hasil musyawarah, jelas dibolehkan > %
Misalnya anak lelaki dengan sukarela mau dengan ikhlas bagian
warisnya sama dengan bagian saudaranya yang wanita, atau kalau ia

(anak lelaki) menyerahkan haknya kepada saudaranya yang wanita atau

kepada ahli waris lain yang dipandang lebih memerlukan uang warisan

%2 1bid. h. 28.
8 Suhrawardi K. Lubis (eds), Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grfika, 1995), h. 38.
® Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h.206.
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itu daripada ia sendiri, Itu boleh, bukan penyimpangan yang dilarang
oleh Islam.%

Oleh karena itu, seorang Muslim yang masih dalam keadaan sehat
wal ‘afiat, dibenarkan oleh Islam. Dianjurkan untuk mengatur (nata,
jawa) anak-anak, keluarga, dan kerabatnya dengan membagi-bagikan

harta bendanya kepada mereka dengan sistem hibah atau wasiat.®

B. SISTEM KEWARISAN ISLAM MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM
Sistem kewarisan Islam juga telah diatur dalam kompilasi hukum Islam,
terdapat pada pasal 171 sampai dengan pasal 191.
A. Pengertian Hukum Kewarisan, Pewaris, Ahli Waris, Harta
Peninggalan, dan Harta Warisan.

Dalam kompilasi hukum Islam telah dijelaskan tentang pengertian
hukum kewarisan, pewaris, ahli waris, harta peninggalan, dan harta
peninggalan. Hal ini terdapat pada pasal 171 :

a. Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan
hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-
siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-

masing.

5 Ibid.
8 Ibid,
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b. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan beragama Islam,
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.

c. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

d. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik
yang berupa benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.

e. Harta waris adalah harta bawaan ditambah bagian dari harta bersama
setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai
meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tajhiz), pembayaran hutang

dan pemberian untuk kerabat.®’

B. Seseorang Terhalang Menjadi Ahli Waris
Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena :
a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau
menganiaya berat para pewaris;
b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan

hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.

7 Fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, h.56.
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C. Kelompok-kelompok Ahli Waris
Kelompok-kelompok ahli waris juga telah dijelaskan dalam pasal 174,
sebagai berikut dalam ayat:
1). Kelompok-kelompok ahli waris terdiri dari:
a. Menurut hubungan darah:
- golongan laki-laki terdiri dari : ayah, anak laki-laki, saudara laki-
laki, paman dan kakek.
- Golongan perempuan terdiri dari : ibu, anak perempuan, saudara
perempuan dari nenek.
b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari : duda atau janda.
2). Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat warisan

hanya : anak, ayah, ibu, janda atau duda.

D. Kewajiban Ahli Waris Terhadap Pewaris
Kewajiban ahli waris terhadap pewaris dijelaskan secara rinci
terdapat pada pasal 175 ayat:
(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah :
a. mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jenazah selesai.
b. menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatan, perawatan,
termasuk kewajiban pewaris maupun penagih piutang.

c. menyelesaikan wasiat pewaris.
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d. membagi harta warisan di antara wahli waris yang berhak.
(2) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau kewajiban pewaris

hanya terbatas pada jumlah atau nilai harta peninggalannya.

Bagian Harta Warisan Para Ahli Waris
Adapun besarnya bagian harta waris bagi para ahli waris yang telah

dijelaskan dalam kompilasi hukum Islam, tepat pada pasal 176 sampai
dengan 182, sebagai berikut:

Pasal 176
Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian,
bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama mendapat dua pertiga
bagian, dan apabila anask perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki,
maka bagian anak laki-laki adalah dua berbanding satu dengan anak
perempuan.

Pasal 177
Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, bila
ada anak, ayah mendapat seperenam bagian. 68

Pasal 178
(1) Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atau dua saudara atau

lebih. Bila tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, maka ia

mendapat sepertiga bagian.

8 Jbid h.58.
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(2) Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh janda atau
duda bila bersamasama dengan ayah.

Pasal 179
Duda mendapat separoh bagian, bila pewaris tidak meninggalkan anak, dan
bila pewaris meninggalkan anak, maka duda mendapat seperempat bagaian.

Pasal 180
Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak,
dan bila pewaris meninggalkan anak maka janda mendapat seperdelapan
bagian.

Pasal 181
Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka saudara
laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing mendapat seperenam
bagian. Bila mereka itu dua orang atau lebih maka mereka bersama-sama
mendapat sepertiga bagian.

Pasal 182
Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, sedang ia
mempunyai satu saudara perempuan kandung atau seayah, maka ua
mendapat separoh bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama
dengan saudara perempuan kandung atau seayah dua orang atau lebih, maka
mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian. Bila saudara

perempuan tersebut bersama-sama dengan saudara laki-laki kandung atau



seayah, maka bagian saudara laki-laki dua berbanding satu dengan saudara

per empuan.69

Asas Kewarisan Islam di Indonesia

Asas kewarisan Islam di Indonesia mempunyai berbagai macam. Hal
ini telah dijelaskan dalam kompilasi hukum Islam Pasal 183, dan pasal 188
sebagai berikut:

Pasal 183
Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya.”

Dan apabila salah satu ahli waris tidak meneyetujui atas pembagian
tersebut, maka yang bersangkutan bisa mengajukan gugatan melalui
Pengadilan Agama sesuai ketentuan pasal 188, bunyi pasalnya sebagai
berikut:

Pasal 188
Para ahli waris baik secara bersama-sama atau perseorangan dapat
mengajukan permintaan kepada ahli waris yang lain untuk melakukan

pembagian harta warisan. Bila ada diantara ahli waris yang tidak

 Ibid. h.59.
™ Ibid.
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menyetujui permintaan itu, maka yang bersangkutan dapat mengajukan

gugatan melalui Pengadilan Agama untuk dilakukan pembagian warisan.”’

G. Macam-macam Pewarisan Hukum Adat Dalam Sistem Keturunan

Masyarakat Bangsa Indonesia berbagai macam agama dan
kepercayaan yang berbeda-beda mempunyai bentuk-bentuk kekerabatan
dengan sistem keturunan yang berbeda-beda. Sistem keturunan ini sudah
belaku sejak zaman dahulu kala sebelum masuknya agama Hindu, Islam,
dan Kristen.”” Sistem yang bebeda-beda ini nampak pengaruhnya dalam
pewarisan hukum adat. Secara teoritis sistem keturunan itu terbagi menjadi
tiga macam:

1. Sistem patrilinial, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut garis
bapak, dimana kedudukan pria lebih menonjo! pengaruhnya dari
kedudukan wanita didalam pewarisan (Gayo Alas, Batak, Nias,
Lampung, buru, seram, nusa tenggara, irian).

2. Sistem matrilinial, yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut garis
ibu, dimana kedudukan wanita lebih menonjol pengaruhnya dari
kedudukan pria didalam pewarisan (minangkabau, enggano, timor).

3. Sistem bilateral atau parental, yaitu sistem keturunan yang ditarik

menurut garis orang tua, atau menurut garis dua sisi (bapak-ibu),

" Ibid, h.60-61.
 Hilman hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1990), h.23.
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dimana kedudukan pria dan wanita tidak dibedakan didalam pewarisan

(aceh, sumatera timur, riau, jawa, kalimantan, Sulawesi dan lain-lain).”

 Ibid.



BAB III

GAMBARAN UMUM DAN PANDANGAN TERHADAP
PEMBAGIAN WARIS DENGAN SISTEM SAMA RATA ANTAR
AHLI WARIS DI DESA BULUREJO KECAMATAN DIWEK

KABUPATEN JOMBANG

A. Gambaran umum daerah penelitian
1. Letak Geografis dan Demografis
a. Letak Geografis
Desa Bulurejo merupakan desa yang terdapat di Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang, dan memiliki 50 RT dan 8 RW, sebagai

berikut:
Tabel 1
Daftar Jumlah RT/RW
No | NamaRW Terdiri dari RT Dusun
RT L RT IO, RT III, RT IV, RT V,
1 | Satu RT VI, RT VII, RT VIII, RT IX, RT | Bulurejo
X, RT XI
RT L, RT II, RT III, RT IV, RT V,
2 | Dua RT VI, RT VI1, RT V11, RT IX, RT | Bulurejo
X, RT X1
. RTLRTIO RT IO, RTIV,RT YV,
Tiga RT VI Kedaton
4 | Empat RTLRTIL,RTII RTIV,RTV Kedaton
5 | Lima RT I, RTII, RT 11 Bedok

67
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6 | Enam RT L RT II, RT 1II Bedok
7 [ Tujuh RTLRTILRTILRTIV,RTV Tanjung Anom
8 [ Delapan RTLRTILRTHLRTIV,RTV Tanjung Anom

Sumber data' : Daftar isian jumlah RT dan RW Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Daerah Desa Bulurejo terletak kurang lebih 5 km dari Kecamatan
Diwek. Desa Bulurejo ini memiliki daerah Desa dengan luas wilayah
391.017 hektar.

b. Letak Demografis

Jumlah penduduk yang ada di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang menurut data yang terdapat pada catatan kantor
kelurahan, total berjumlah 6.356 orang, dengan perincian laki-laki :
3.136, dan perempuan : 3.220.

Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang termasuk
salah satu desa yang cukup maju yang ada di Kecamatan Diwek. Hal itu
disebabkan transportasi dan mobilitas ekonomi serta keadaan
penduduknya yang cukup baik. Selain itu, juga disebabkan tersedianya
sarana dan prasarana lainnya. Disamping itu, desa Bulurejo termasuk desa
yang aman dari segala bentuk kriminal.

Adapun batasan-batasan daerah dari hasil catatan di kantor
kelurahan adalah, sebagai berikut :

a) Batasutara : Desa Grogol (Kecamatan Diwek)

'Daftar isian jumlah RT dan RW Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
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b) Batastimur : Desa Kedung Pari (Kecamatan Mojowarno)
c) Batasselatan : Desa Sugewaras (Kecamatan Ngoro), Desa Puton
(Kecamatan Blimbing)

d) BatasBarat : Desa Bendet (Kecamatan Diwek)?

2. Kondisi Sosial Masyarakat di Desa Bulurejo
Kondisi sosial masyarakat di desa Bulurejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang terbagi menjadi dua sektor sosial, sebagai berikut :
a. Sektor ekonomi masyarakat desa Bulurejo
Masyarakat desa Bulurejo secbagian besar mempunyai mata
pencaharian seorang petani. Walaupun demikian dari sekian banyak
orang yang berprofesi petani, scbagian masyarakat berprofesi sebagai,
pengusaha (sentra barang bekas, batu bata), pegawai swasta, pegawai
pemerintahan, buruh pabrik, hingga bidan.
Hal ini dapat dilihat secara jelas dan gamblang, dari tabel dibawah
ini sebagai berikut :

Tabel I

Prosentase Ekonomi Desa Bulurejo

No | Jenis Prosentase
1 | Petani 50%
2 | Pengusaha batu bata 10%
3 | Centra barang bekas 20%

? Data dari Kantor Kelurahan Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, 17 Juni
2011,
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4 | Pegawai Swasta 10%
5 | Pegawai Pemerintahan 5%
6 | Buruh (pabrik,toko,sawah) 5%
S

umber data’ : Daftar isian potensi ekonomi desa Bulurejo Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang.

b. Sektor sosial masyarakat desa Bulurejo

Dalam masalah sosial, masyarakat desa Bulurejo saling gotong-

royong antar masyarakat, yang mereka terapkan dalam membantu

sescorang dalam berbagai keadaan, misalnya kematian, perkawinan,

membangun masjid, membangun rumah, kerja bakti dan lain sebagainya

yang berhubungan dengan sosial masyarakat.*

3. Kondisi Agama Islam di Desa Bulurejo

Aktivitas keagamaan masyarakat desa Bulurejo Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang adalah baik. Mayoritas masyarakat Desa Bulurejo

memeluk agama Islam, hal ini terbukti dengan banyaknya sarana ibadah

seperti masjid dan mushola, dalam praktek ibadahnya shalat, mayoritas

penduduk desa Bulurejo menjalankannya, hal tersebut dapat dibuktikan

dengan banyaknya orang yang ikut jama’ah di masjid dan mushola’. Hal ini

bisa dilihat di tabel sebagai berikut :

3 Daftar isian potensi ekonomi desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

4 Ainur Rofiq, S.Ag (Kepala Desa), Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang, 17 Juni 2011, pukul 19:10-21:25, tempat: kediaman Bapak Kepala Desa.

5 Ust. Lukman Syah, S.Ag, Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

18 Juni 2011, pukul 18:00-18:45, tempat: kediaman Ust. Lukman.



71

Tabel II
Jumlah Sarana Ibadah
No Jenis Sarana Ibadah Jumlah Tempat

Masjid 2 :

! Mushola 10 Dusun Bulurejo
Masjid 1

2 Maushola 6 Dusun Kedaton
Mi!Sjid 1

3 | Mushola 4+ | DusmBedok
Masjid 1 i

4 Mus{lola 6 Dusun Tanjung Anom
Total: Masjid dan Mushola 31 Hasil satu desa

Sumber data® : Daftar isian sarana ibadah Desa Bulurejo Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang.

Adapun kelompok itu, yaitu jama’ah tahlil bapak dan ibu, jam’iyah

dibaiyyah, jama’ah istighosah, fatayat dan muslimatan oleh IPNU-IPPNU

dan kegiatan masing-masing yang ada di dusun. Lembaga-lembaga

keagamaan dan adanya kelompok pengajian yang bertujuan menghidupkan

syiar agama Islam, dengan “Amar ma’ruf nahi munkar” dan meningkatkan

ukhuwabh islamiyah. Namun dalam masalah pembagian waris antar ahli waris

belum begitu baik, tidak sesuai hukum Islam, yaitu ilmu faraidz]

sudah cukup maju dan baik, namun dalam masalah pembagian waris sesuai

Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan agama Islam di desa Bulurejo

hukum Islam belum begitu baik.

¢ Daftar isian sarana ibadah Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
7 Ust. Samiadi, S.Ag, Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, 18
Juni 2011, pukul 19:00-19:30, tempat: kediaman Ust. Samiadi, S.Ag,
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4. Kondisi Pendidikan Masyarakat di Desa Bulurejo

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang penting untuk
menuntut ilmu, mengembangkan kreativitas, serta memunculkan generasi
masa depan yang lebih maju dan pandai. Hal tersebut tidak terlepas dari
peran pendidikan sebagai central utama dan penting dalam generasi penerus
masyarakat desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.® Oleh
karena itu masyarakat desa Bulurejo menyekolahkan putra-putrinya ke
lembaga-lembaga pendidikan , misalnya ke Sekolah Menengah Pertama
Negeri(SMPN), Sekolah Menengah Atas(SMA) yang berada di Tebuireng,
Kecamatan Diwek maupun di kota Jombang sendiri dan Pondok Pesantren
yang berada di sekitar desa Bulurejo.

Namun juga menyekolahkan putra-putrinya pada lembaga pendidikan
yang telah ada ditengah-tengah masyarakat desa Bulurejo, baik berupa

lembaga pendidikan formal dan non formal. Hal ini dapat bisa dibuktikan

dalam tabel dibawah ini’ :
Tabel IV
Jumiah Sarana Pendidikan Formal
No Nama Sekolah Jumlah Tempat
1 di Dusun Kedaton
1 | Taman Kanak-kanak 4 2 di Dusun Bulurejo
1 di Dusun Tanjung Anom

¥ Abdul Ghofar (tokoh masyarakat), Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang , 19 Juni 2011, pukul 12:15-12:50, tempat: Mushola Nurul Iman.

® Ust. Samiadi, S.Ag, Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, 18
Juni 2011, pukul 19:00-19:30, tempat: kediaman Ust.Samiadi, S.Ag



2 | Sekolah Dasar 3 3 di Dusun Bulurejo
ca . 1 di Dusun Bulurejo

3 | Madrasah Ibtidaiyyah 2 1 di Dusun Tanjung Anom
- 1 di Dusun Bulurejo

4 | Madrasah Tsanawiyah 2 1 di Dusun Tanjung Anom
. 1 di Dusun Bulurejo

5 | Madrasah Aliyah 2 1 di Dusun Tanjung Anom
6 | Sekolah Menengah Kejurusan 1 1 di Dusun Bulurejo
7 | Perguruan Tinggi (Strata S-1) 1 1 di Dusun Bulurejo
8 | Pondok Pesantren 1 1 di Dusun Bulurejo

Sumber data' : Daftar isian sarana pendidikan formal Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Tabel V

Jumlah Sarana Pendidikan Non Formal

No Nama Sarana Pendidikan Jumlah Prosentase

1 Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 7 80%

2| Bimbingan Belajar (BIMBEL) 4 20%
Sumber data’ : Daftar isian sarana pendidikan non formal Desa Bulurejo

5. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Jombang

berada di kantor Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,

Adapun susunan organisasi pemerintahan yang tercatat dari data yang

adalah :

Kepala Desa

Sekretaris Desa

' Daftar isian sarana pendidikan formal Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang.

' Daftar isian sarana pendidikan non formal Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang.

: Ainur Rofiq, S.Ag

: Taufiqurrahman




Bendahara atau bagian urusan keuangan
Staf Pemerintahan

Staf Pembangunan

Staf Kesejahteraan Masyarakat

Staf Umum

Kepala Dusun Bulurejo

Kepala Dusun Kedaton

Kepala Dusun Bedok

Kepala Dusun Tanjung Anom
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: Qusdu

: Aman Santoso

: Masykuri Amar
: Sudiono

: Suhudi

: Mahrus Fauzi

: Agus Muhaimin
: Suwito Hadi

: Mulyo Aji'?

B. Sumber Hukum Pembagian Waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris

Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

Sumber hukum pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris

di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, adalah bersumber

pada keyakinan dan budaya adat lama, serta ketaatan masyarakat terhadap kyai

jawa yang ditokohkan di Desa Bulurejo, yang sudah ada sejak zaman nenek

moyang, yaitu mulai berdirinya Desa Bulurejo sampai zaman modern generasi

sekarang ini.”* Hal ini merupakan faktor utama dikalangan masyarakat di Desa

Bulurejo dalam membagi harta warisan. Mereka percaya dengan menggunakan

sistem sama rata antar ahli waris, artinya menyamaratakan bagiannya ahli waris

"2 Taufiqurrahman (Carek), Wawancara, Jombang 20 Juni 2011, pukul 07:30-08:20, tempat:

Balai Desa.

13 KH. Bisri, Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang S Juli 2011.
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satu dengan ahli waris lainnya, baik itu bagian ahli waris laki-laki maupun
perempuan dalam pembagian warisnya semuanya mendapat bagian yang sama
rata.

Masyarakat Desa Bulurejo memakai sumber hukum ini yang bersumber
dari nenek moyang mereka, daripada hukum Islam. Pembagian warisnya lebih
baik dilakukan secara hukum adat, agar tidak timbul permasalahan-
permasalahan. Diantaranya permasalahan yang akan ditimbulkan, apabila sistem
sama rata antar ahli waris tidak diaplikasikan dalam pembagian waris, maka
akan timbul :

1. Perselisihan antara sesama saudara dalam satu keluarga
2. Pertengkaran sesama saudara dalam satu keluarga
3. Tidak mengakui sesama saudaranya dalam satu keluarga14

Oleh karenanya budaya atau adat sangatlah dipegang teguh sejak zaman
nenek moyang terdahulu sampai anak cucunya sekarang dalam membagi harta
warisnya kepada anak-anak mereka, yaitu dengan sitem sama rata antar ahli

waris, maka diharapkan tidak timbul permasalahan-permasalahan baru di dalam

keluarga.

4 Ust. Ainur Rofi’, S.Ag, Wawancara, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
, 6 Juli 2011.
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C. Pelaksanaan Pembagian Waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di
Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Pelaksanaan pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di
Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, dalam pelaksanaan
pembagian waris itu terbagi menjadi tiga macam hal :
1. Interent Keluarga
Interent keluarga, maksudnya adalah dalam membagi harta warisan
atau harta peninggalan kepada ahli warisnya, dengan cara musyawarah
sesama ahli waris, yaitu memakai sistem sama rata antar ahli waris.
2. Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama
Tokoh masyarakat adalah seseorang yang dihormati dan ditokohkan
karena segi karismanya oleh masyarakat tetapi kapasitas agamanya kurang.
Berbeda dengan 7Tokoh Agama, yaitu seseorang yang kapasitas agamanya
mumpuni, mahir dan paham akan agama, dalam hal ini adalah agama islam.
3. Mediasi Desa
Medliasi adalah cara penyelesaian sengketa atau masalah melalui proses
perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu
oleh mediator.'”” Mediasi merupakan metode penyelesaian sengketa yang
memiliki ciri-ciri antara lain :

1. Ada dua atau beberapa pihak yang bersengketa.

5 D.Y. Witanto, Hukum Acara Mediasi, cet.1, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.18.
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2. Menggunakan bantuan pihak ketiga (mediator).
3. Pihak ketiga bertujuan untuk membantu para pihak dalam menyelesaikan
sengketa atau masalah.
4. Penyelesaian dilakukan berdasarkan kesepakatan para pihak.'®
Sedangkan yang dimaksud dengan Medjiasi Desa adalah penyelesaian
masalah melalui proses perundingan untuk memperoleh suatu kesepakatan
para pihak dengan dibantu oleh mediator, dalam hal ini mediatornya ialah
Kepala Desa beserta perangkat desa. Dalam hal ini ada salah satu keluarga
yang sampai menempuh mediasi oleh desa, yaitu keluarga Ibu Sukarti.
Sebagai contohnya dalam permasalahan pembagian waris keluarga ibu
Sukarti istri dari Bapak Ruslan (alm), bahwa ibu sukarti tidak mempunyai
anak sama sekali, maka pewarisannya dengan cara menyamping kepada
saudaranya yaitu kepada ibu Seprihatin, Siti Fatimah, Rusmiati (alm) yang
diwakilkan pada ahli waris pengganti yaitu anaknya dan ibu Rusweni (alm)
yang diwakilkan pada ahli waris pengganti yaitu anaknya. Akan tetapi salah
satu saudara ibu sukarti tidak sepakat dan ‘“ngengke/” (ngotot) kalau harta
warisan tersebut dibagi rata antar ahli waris, maka ibu suharti pun
membawa kasus pembagian warisnya ke Balai Desa. Dan disinilah terjadi
mediasi desa, dalam hal ini langsung dibawah komando Kepala Desa

beserta perangkat desa, untuk menangani permasalahan tersebut. Dan pada

1 Ibid,
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akhimya harta warisan berupa sebidang tanah pun disegel oleh desa,
suapaya tetap utuh sebelum proses pembagian warisnya selesai. Bukti segel

bisa dilihat pada lampiran.

D. Proses Pembagian Waris dengan Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa
Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Dalam pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa
Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, peneliti membuktikannya
dengan sampel keluarga yang memakai sistem sama rata antar ahli waris dalam
pembagian waris, sebagai berikut :
a) Pembagian waris keluarga Ibu Hj. Sumijah, harta peninggalan atau
warisannya berupa : a. Luas tanah 900 Boto/RU atau 12.600 M."”
b. Luas sawah 2 Bau + 300 Boto = 18.200 M.
Meninggalkan ahli waris 6 anak, sebagai berikut :
1. Anak Perempuan : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.
Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.
2. Anak Perempuan : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.
Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.

3. Anak Laki-laki : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.

'7 RU adalah istilah jawa.
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Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.

4. Anak Laki-laki : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.
Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.

5. Anak Laki-laki : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.
Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.

6. Anak Laki-laki : Tanah . 150 RU atau sama dengan 2100M2.
Sawah . 216,66666667 RU atau 3033,3333334
M2.

b) Pembagian waris keluarga Bapak Said, harta peninggalan atau warisannya
berupa : Luas tanah 650 boto/RU atau 9.100 M.

Meninggalkan ahli waris 4 anak sebagai berikut :

1. Anak laki-laki .. 162,5 RU atau 2275 M2.
2. Anak perempuan .. 162,5 RU atau 2275 M2.
3. Anak perempuan .. 162,5 RU atau 2275 M2.
4. Anak laki-laki .. 162,5 RU atau 2275 M2.

Jadi rumus yang dipergunakan dalam pembagian waris sistem sama
rata antar ahli waris adalah 1 RU — 3,75 x 3,75 = 14M. Jadi Harta

Warisan 650 RU : 4 (anak) = 162,5 RU atau 2275 M2.
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c¢) Pembagian waris keluarga Ibu Sukarti, harta peninggalan atau warisannya
berupa : Luas tanah 265,9 boto/RU atau 3.722,6 M.

Meninggalkan ahli waris 4 anak sebagai berikut :

1. Istri alm .. Mendapat bagian 53,1 RU atau 744,7 M2.
2. SaudaraPr .. Mendapat bagian 53,1 RU atau 744,7 M2.
3. Saudara Pr :. Mendapat bagian 53,1 RU atau 744,7 M2.
4. Saudara Pr (alm) : . Mendapat bagian 53,1 RU atau 744,7 M2.
5. Saudara Pr (alm) L Mendapat bagian 53,1 RU atau 744,7 M2.

Untuk ahli waris Ibu Rusmiati (alm) dan Rusweni (alm) karena
meninggal maka digantikan oleh ahli waris pengganti oleh anaknya masing-
masing.18

d) Pembagian waris keluarga Bapak Syamsul Huda, harta peninggalan atau
warisannya berupa : Luas tanah 250 boto/RU atau 3.500 M.
Meninggalkan ahli waris anak sebagai berikut :
1. Anak perempuan  : . Mendapat bagian 83,3 RUataul166,6666667 M.
2. Anak perempuan  : . Mendapat bagian 83,3 RUataul 166,6666667 M.
3. Anak Laki-laki : . Mendapat bagian 83,3 RUataul 166,6666667 M.
e) Pembagian waris keluarga ibu Supiyah, harta peninggalan atau warisannya
berupa : a. Luas tanah 930 boto/RU atau 13.020 M.

b. Luas sawah 700 boto/RU atau 9.800 M.

'® Kepala Desa, Wawancars, Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang , 2 Juli
2011. Draf bukti pembagian warisan tanah sawah dengan mediasi desa tercantum di lampiran.
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Meninggalkan ahli waris anak sebagai berikut :

1. Anak Perempuan  : . Mendapat bagian tanah luasnya 186 RU atau
2.604 M. Sawah mendapat bagian . 140 RU atau
1.960 M.

2. Anak Perempuan  : . Mendapat bagian tanah luasnya 186 RU atau
2.604 M. Sawah mendapat bagian . 140 RU atau
1.960 M.

3. Anak Perempuan  : . Mendapat bagian tanah luasnya 186 RU atau
2.604 M. Sawah mendapat bagian . 140 RU atau
1.960 M.

4. Anak Laki-laki :". Mendapat bagian tanah luasnya 186 RU atau
2.604 M. Sawah mendapat bagian . 140 RU atau
1.960 M.

5. Anak Laki-laki :". Mendapat bagian tanah luasnya 186 RU atau
2.604 M. Sawah mendapat bagian . 140 RU atau

1.960 M.
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E. Pandangan Tokoh Agama dan Dasar Pertimbangan Pembagian Waris dengan
Sistem Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang

1. Menurut pendangan Ust. Ainur Rofi’, S.Ag. beliau berpendapat terhadap
pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang yaitu:

a. Bahwa hal tersebut bagian dari nilai luhur yang berkembang di
masyarakat karena cara tersebut bisa menciptakan rasa keadilan.

b. Nilai tersebut sangat cocok dengan kondisi di jawa, karena antara laki-
laki dan perempuan sama-sama bekerja. Contoh di Desa Bulurejo,
orang perempuan juga bekerja bantu-bantu di sawah dan kerja
pekerjaan di rumah, yaitu merawat anak-anak, dan lain-lain.

2. Menurut pandangan KH. Bisri, beliau berpendapat mengenai pembagian
waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yaitu:

a. Bahwa hal tersebut sudah ada sejak zaman dahulu, pada masa nenek
moyang. Sistem tersebut sangat pas diterapkan, sebab melihat kondisi
masyarakat di Desa Bulurejo yang beraneka ragam latar belakang

pemahaman hukum Islam, khususnya masalah pembagian waris.
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b. Dengan membagi harta peninggalan atau warisan secara merata (sama

rata) antara bagian ahli waris laki-laki dan perempuan, maka tidak akan
muncul permasalahan yang baru didalam keluarga. Asalkan proses
pembagiannya dilakukan bersama-sama bermusyawarah agar tercipta

kesepakatan bersama dan adil.

3. Menurut pandangan KH. Mustain Syafi’l, M.Ag. beliau berpendapat

terhadap pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa

Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yaitu:

a.

Menurut pandangan beliau, boleh asal sebelumnya sudah ada
kesepakatan anatar ahli waris dan masing-masing ahli waris sudah
mengetahui bagian asalnya.

Kalau yang dibagi adalah harta sendiri selama masih hidup, maka
hendaknya orangtua memperhatikan kebutuhan masing-masing anak
schingga pembagian tersebut dirasakan adil oleh mereka. Ada baiknya,
orang tua menjelaskan kepada anak-anak mengenai alasan mereka
melakukan pembagian yang sama rata.

Harta warisan yang dibagikan dengan sistem sama rata antar ahli waris
, maksudnya ahli waris laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang

sama, maka bentuknya harus berupa wasiat atau hibah.
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4, Menurut pandangan Ust. Samiadi, S.Ag. beliau berpendapat terhadap
pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yaitu:

a. Pada intinya sama, Bahwa hal tersebut bagian dari nilai luhur yang
berkembang di masyarakat karena cara tersebut bisa menciptakan rasa
keadilan.

b. Nilai tersebut sangat cocok dengan kondisi masyarakat jawa pada
umumnya, karena antara laki-laki dan perempuan sama-sama bekerja.
Misalnya, sejak zaman dahulu sampai sekarang, orang perempuan juga
bekerja, sebagai buruh (pabrik, tani disawah), membuka warung nasi
dan kopi, toko, dan mengurus anak-anaknya.

5. Menurut pandangan Ust. Lukman Syah, S.Ag, beliau berpendapat mengenai
pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yaitu:

a. Beliau berpandangan, dalam pembagian waris itu harus sesuai dengan
Nash dalam Al-Qur’an.

b. Apabila simayit meninggalkan istri, satu anak laki-laki, dan dua anak
perempuan, maka jika harta yang ditinggalkan itu berupa tanah, hewan
berupa satu ekor sapi, dua ekor kambing, dan kendaraan bermotor.
Maka semua harta warisan itu harus dijual semuanya terlebih dahulu,

setelah itu baru dibagi sesuai bagian masing-masing.



BABIV

ANALISIS TERHADAP PEMBAGIAN WARIS DENGAN
SISTEM SAMA RATA ANTAR AHLI WARIS DI DESA BULUREJO

KECAMATAN DIWEK KABUPATEN JOMBANG

A. Analisis Pendapat Tokoh Agama Terhadap Pembagian Waris Dengan Sistem
Sama Rata Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang

Dalam pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di
Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, peneliti menganalisis
bahwa masyarakat Desa Bulurejo dalam membagi harta warisannya tersebut
dengan menggunakan sistem sama rata antar ahli waris, maksudnya adalah
dengan menyamaratakan seluruh bagian ahli waris, baik ahli waris laki-laki
maupun perempuan, semuanya mendapat bagian yang sama rata. Dengan
bermusyawarah dan berkumpul bersama untuk menyepakatinya.

Masyarakat percaya dengan menerapkan dan memakai sisterm sama rata
antar ahli waris dalam membagi harta waris disetiap keluarganya tersebut, maka
akan adil. Sesuai firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat Al-Hujjarat : 9,

sebagai berikut :
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e >

)]a..,.e J.J.;Jb l.o.‘,:\; |,al~ob AT Qs.e

- g

Artinya :

“ Kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu Berlakv adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang Berlaku adil "'

Selaian harus berlaku adil dalam membagi warisnya dengan sistem sama
rata antar ahli waris dalam pembagian warisnya, masyarakat Desa Bulurejo juga
melakukannya dengan cara bermusyawarah dalam membagi harta warisnya,

sesuai dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Imron : 159, sebagai

berikut dibawah ini :

/ -

R A N WIS S Hu,.mw iax) g

1 .7 . . - /& £ 2% 2 - ¢ >, =~ - q"’&/ -
IS5 e 13 ST § paglay b 5a02lly 146 Casls B3>

”

ASEITE L AT A1 e

Artinya :

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap merecka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjaubkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkaniah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mercka dalam
urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tckad, Maka

! Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, h. 846.
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya "*

Oleh karena itu, masyarakat di Desa Bulurcjo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang dalam proses pembagian waris memakai sistem sama rata
antar ahli waris bermaksud untuk menyamaratakan bagian antara ahli waris laki
dengan ahli perempuan tanpa membeda-bedakan bagianya, karena disebabkan
peran orang perempuan memiliki peran yang sama dengan orang laki-laki karena
orang perempuan juga berperan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Hal
ini diwujudkan agar tidak terjadi permasalahan yang akan timbul.

Hasil analisis peneliti di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang, bahwa dalam pewarisan mengarah kepada bilateral atau parental,
yaitu sistem keturunan yang ditarik menurut garis orang tua, atau menurut garis
dua sisi (bapak-ibu), dimana kedudukan pria dan wanita tidak dibedakan
didalam pewarisan.3 Artinya bagian harta warisan atau harta peninggalan dari
pewaris kepada ahli warisnya, bagian warisan antara ahli waris laki-laki dan ahli

waris perempuan disama ratakan.

? Departemen Agama R, A/-Quran dan Terjemahnya, h. 103.
3 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, h.23.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pembagian Waris Dengan Sistem Sama Rata
Antar Ahli Waris Di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

Pada umumnya masalah kewarisan Islam menjadi persoalan yang
menentukan dalam pembagian waris bagi setiap keluarga terutama pada hukum
kewarisan itu sendiri. Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
pembagian waris dengan sisfem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, menggunakan pisau analisis hukum
Islam, terdapat dua pendapat sebagai berikut :

Pertama, Pembagian harta warisan dapat juga dilakukan dengan sistem
sama rata antar ahli waris, artinya masing-masing ahli waris mendapat bagian
yang sama dari harta warisan tanpa memandang apakah ahli warisnya itu laki-
laki atau perempuan dengan jalan berdamai berdasarkan kesepakatan bersama
antara ahli waris. Sebagaimana disebutkan didalam Kompilasi Hukum Islam,
bhwa pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris itu
diperbolehkan, karena didasarkan pada kesepakatan antara ahli waris. Sesuai
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 183, yang berbunyi sebagai berikut :

“ Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya "
Menurut pendapat Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, dalam masalah

pembagian waris, apabila terdapat penyimpangan dari ketentuan Hukum Faraid

* Fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam, h.59.
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itu  atas kesepakatan bersama hasil musyawarah, jelas dibolehkan .’ Misalnya
anak lelaki dengan sukarela mau dengan ikhlas bagian warisnya sama dengan
bagian saudaranya yang wanita, atau kalau ia (anak lelaki) menyerahkan haknya
kepada saudaranya yang wanita atau kepada ahli waris lain yang dipandang
lebih memerlukan uang warisan itu daripada ia sendiri, Itu boleh, bukan
penyimpangan yang dilarang oleh Islam.®

Oleh karena itu, seorang Muslim yang masih dalam keadaan sehat wal
‘afiat, dibenarkan oleh Islam. Dianjurkan untuk mengatur (nafs, jawa) anak-
anak, keluarga, dan kerabatnya dengan membagi-bagikan harta bendanya
kepada mereka dengan sistem hibah atau wasiat.’

Kedua, Akan tetapi dalam Hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran
dan Al-Hadits, memberi pemahaman terhadap pembagian waris dengan sistem
sama rata antar ahli waris, yaitu dengan menyamaratakan dalam pembagian
waris kepada seluruh ahli waris tanpa melihat bagiannya masing-masing baik
laki-laki maupun perempuan itu, tidak diperbolehkan sebab menyimpang dari
ketentuan yang telah ada di dalam Al-Quran.

Bahwa praktik kewarisan tersebut jika ditinjau dari hukum Islam maka
praktik kewarisan semacam itu adalah bertentangan dengan hukum kewarisan

Islam yang sudah memiliki aturan pembagian secara rinci yang secara umum

: Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h.206.
Ibid.
7 Ibid.
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menggunakan prinsip pembagian 2:1. Dalam Al-Quran telah dijelaskan pada

surat An-Nisa’ ayat 11 :
> ’i"‘ P I} ". s A 1o }.’u 2 P
........ MY‘J/Q}J%;A.! ;,b,ul_, "34” ,S.,aﬁ

Artinya :
“ Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu : bahagian scorang anak lelaki sama dengan bagahian dua

orang anak perempuan........ » 8

Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban
laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah. Allah SWT menjanjikan surga bagi orang-orang yang beriman
yang mentaati ketentuan-Nya dalam pembagian harta warisan dan ancaman
siksa bagi mereka yang mengingkari-Nya. Firman Allah dalam surat An-nisa
ayat 13-14, yaitu :

,r..v €

L@.wu.o\_}_)wwnd}--\.a;dy 2 4 da.: . ,;’ ;UTS_,:L;-__‘/_U;

z )/as"‘

Ay W e . o5 (@ sl S3all 2y 5 b RSV

248 S LS G s,

.\J&G‘“"'"‘-‘; ;4‘3 L@..Q |.\L>- |JL; 41.7-4.: 20394 Az

Artinya :

¥ Departemen Agama R, A/-Quran dan T erjemahnya, h. 116.
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“ (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya
kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal
di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. dan Barangsiapa yang
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di

dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan "’

Ayat di atas dengan jelas menunjukkan perintah dari Allah swt, agar
umat Islam dalam melaksanakan pembagian harta warisan berdasarkan hukum

yang ada dalam Al-Quran. Rasulullah saw. mempertegas lagi dengan sabdanya:
o atal ol o S Ut lad s g ade @ o il gy JB 2 o le cpl o0

( ‘..L...a oley) b w S
Artinya:

“Dari Ibnu Abbas berkata: bersabda Rasulullah saw. Bagilah harta warisan
di antara ahli waris sesuai dengan ketentuan kitabullah ”. (HR. Muslim).'°

Bagi umat Islam melaksanakan ketentuan yang berkenaan dengan hukum
kewarisan merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan, karena itu
merupakan bentuk manifestasi keimanan dan ketakwaan kepada Allah dan

Rasul-Nya.

9 g
Ibid. h. 118.
1° Abid Bisri Mostafa, 7t erjemah Sahih Muslim, Jilid 111, (Semarang: Asy Sifa, 1993), h. 146.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan pembahasan yang ada dalam skripsi ini dan

berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris di Desa Bulurejo
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang menurut hukum adat dan pandangan
para tokoh agama yang berada di desa tersebut itu diperbolehkan, karena
dengan menyamaratakan seluruh bagian ahli waris baik ahli waris laki-laki
maupun ahli waris perempuan, semuanya mendapat bagian yang sama rata,
maka dirasa adil bagian masing-masing ahli waris.
Menurut Hukum Islam bahwa pembagian waris dengan sistem sama rata
antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
ialah hukum Islam membolehkan pcmbagian waris dengan s/isfem sama rata
antar ahli waris, dengan catatan “atas kesepakatan bersama hasil
musyawarah”.

Kompilasi Hukum Islam juga membolehkan dalam membagi warisan

dengan sistem sama rata antar ahli waris yang didasarkan pada kesepakatan
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antara ahli waris. Hal ini sesuai di dalam Kompilasi Hukum Islam pasal
183, yaitu : “ Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian
dalam pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari
bagiannya ’.
Oleh karena itu, seorang Muslim yang masih dalam keadaan sehat wal
‘afiat, dibenarkan oleh Islam, dianjurkan untuk mengatur anak-anak,
keluarga, dan kerabatnya dengan membagi-bagikan harta warisan kepada
ahli warisnya dengan cara hibah atau wasiat.
B. Saran-saran
Belajar dari penelitian terhadap pembagian waris dengan sistem sama
rata antar ahli waris di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,
maka dapat penulis sarankan :

1. Kepada seluruh masyarakat di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang sebelum diadakannya pembagian waris terlebih dahulu untuk
mengumpulkan semua keluarga untuk bermusyawarah, agar tercipta rasa
keadilan dan kesepakatan dalam membagi harta warisan.

2. Diharapkan kepada seluruh tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa
Bulurejo, bersama-sama untuk mensosialisasikan hukum Islam, terutama
hukum kewarisan Islam agar hukum kewarisan Islam dapat membumi di
Desa Bulurejo dan bisa diaplikasikan dalam setiap pembagian waris, yang

diridloi oleh Allah SWT.
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